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ABSTRAK

Untuk menjamin kelancaran proses pembelajaran di SMP Negeri 2 Riau
Silip, pengawasan terhadap kehadiran guru merupakan aspek yang sangat penting.
Sistem pencatatan absensi yang masih dilakukan secara manual berisiko
menimbulkan kesalahan data, memakan waktu, serta membuka peluang terjadinya
manipulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi absensi guru
berbasis geolokasi dengan menerapkan metode Feature Driven Development
(FDD). Aplikasi memanfaatkan teknologi GPS untuk mencatat waktu kedatangan
dan kepulangan guru secara otomatis, sehingga meningkatkan efisiensi dan
akurasi administrasi kehadiran. Fitur utama sistem meliputi tampilan jadwal
mengajar, riwayat absensi, unggah bukti kegiatan mengajar, pelacakan lokasi
secara real-time, dan rekapitulasi data kehadiran. Metode FDD digunakan untuk
memastikan bahwa setiap kebutuhan pengguna diimplementasikan secara
terstruktur dan bertahap. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur
berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta hasil evaluasi melalui User
Acceptance Test (UAT) menghasilkan skor 89,73%, yang termasuk dalam kategori
sangat layak. Dengan demikian, sistem absensi ini dinilai efektif untuk diterapkan
dan berpotensi meningkatkan transparansi serta kualitas manajemen kehadiran
guru di lingkungan SMP 02 Riau Silip.

Kata Kunci: Absensi Guru, Geolokasi, Feature-Driven Development, Manajemen
Sekolah, Administrasi Kehadiran.



ABSTRACT

To ensure the smooth running of the learning process at SMP Negeri 2 Riau
Silip, monitoring teacher attendance is crucial. The manual attendance recording
system carries the risk of data errors, is time-consuming, and opens up
opportunities for manipulation. This study aims to develop a geolocation-based
teacher attendance application using the Feature Driven Development (FDD)
method. The application utilizes GPS technology to automatically record teacher
arrival and departure times, thereby improving the efficiency and accuracy of
attendance administration. The system's main features include displaying teaching
schedules, attendance history, uploading evidence of teaching activities, real-time
location tracking, and attendance data recapitulation. The FDD method is used to
ensure that each user requirement is implemented in a structured and gradual
manner. Test results show that all features run according to user needs, and the
evaluation results through the User Acceptance Test (UAT) produced a score of
89.73%, which is included in the very feasible category. Thus, this attendance
system is considered effective for implementation and has the potential to improve
the transparency and quality of teacher attendance management at SMP 02 Riau
Silip.

Keywords: Teacher Attendance, Geolocation, Feature-Driven Development,
School Management, Attendance Administration.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
berbagai sektor, tak terkecuali dunia pendidikan. Salah satu inovasi yang kini
semakin banyak diterapkan adalah absensi digital, yang dirancang untuk
menggantikan metode manual konvensional yang kerap kurang efisien. Dengan
memanfaatkan teknologi, sistem absensi digital menawarkan keunggulan seperti
peningkatan ketepatan data, penghematan waktu, dan kemudahan pengelolaan

informasi(Ngulum et al., 2024).

Teknologi geolokasi kini mulai diintegrasikan dalam sistem absensi mobile
sebagai upaya meningkatkan keakuratan pencatatan kehadiran karyawan. Absensi
di sini diartikan sebagai kumpulan data kehadiran yang digunakan dalam pelaporan
aktivitas lembaga. Ketepatan waktu hadir sangat berpengaruh pada penilaian
kedisiplinan pegawai, karena mereka yang tiba tepat waktu menunjukkan

komitmen tinggi terhadap tugasnya(Nasution et al., 2023).

Secara umum, absensi mencakup pengambilan data kehadiran untuk
mengetahui jumlah peserta atau pegawai yang hadir pada suatu kegiatan. Di
institusi, absensi merupakan indikator kehadiran setiap staf dan menjadi tolok ukur
kedisiplinan, karena ketepatan datang kerja mencerminkan integritas individu dan

berkontribusi pada pencapaian tujuan bersama.

Kedisiplinan pegawai tidak hanya memengaruhi reputasi pribadi, tetapi juga
citra institusi. Catatan absensi yang buruk dapat berdampak serius, bahkan berujung
pada teguran serius. Oleh sebab itu, absensi dianggap hal krusial di setiap
organisasi(Hidayati Lily Irawan et al., 2024). Sistem manual juga menimbulkan
resiko human error dan potensi kecurangan, selain konsumsi kertas berlebih, waktu
yang terbuang untuk menandatangani lembar absensi, serta kemungkinan hilangnya

dokumen(Berkati et al., 2024).



Untuk mengatasi persoalan tersebut, dibutuhkan solusi modern yang lebih
akurat dan efisien. Integrasi geolokasi dengan teknologi foto real-time menjadi
salah satu alternatif unggulan. Geolokasi memungkinkan pelacakan posisi
pengguna secara presisi melalui GPS, menjamin bahwa guru benar-benar berada di
lokasi sekolah saat melakukan absensi(Dwi Prasetyo et al., 2021). Sementara itu
foto real-time menambah lapisan verifikasi dengan memotret guru saat absen,

kemudian mencocokkannya dengan data foto sebelumnya(Fahrul Ramadhan,

2022).

Dalam pengembangan sistem ini, digunakan metodologi Feature Driven
Development (FDD), yang menekankan pengerjaan secara bertahap dan fokus pada
fitur-fitur prioritas. FDD dirancang untuk menghasilkan kemajuan berulang dan
terukur dengan lima fase utama yaitu pengembangan model domain, penyusunan
daftar fitur, perencanaan berdasarkan fitur, desain berdasarkan fitur dan pembuatan
produk berdasarkan fitur. Kelebihan FDD terletak pada fleksibilitas dalam
menghadapi perubahan, meski proses iteratif pada tahap desain dan pembangunan
fitur dapat berlangsung panjang, memungkinkan setiap fitur dievaluasi dan diukur

secara independen(Valerian Romero et al., 2023).

SMP Negeri 2 Riau Silip, sebuah sekolah negeri di Kecamatan Riau Silip,
Kabupaten Bangka, mengalami kendala dalam manajemen kehadiran guru. Sistem
manual yang diterapkan sering menimbulkan kesalahan pencatatan dan memakan
waktu, sehingga menyulitkan evaluasi kinerja tepat waktu. Berdasarkan
permasalahan  tersebut,  penelitian ini  bertujuan merancang  dan
mengimplementasikan aplikasi absensi guru berbasis geolokasi yang diharapkan
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan kehadiran serta

aktivitas mengajar di SMP Negeri 2 Riau Silip.



Metode FDD dipilih karena pendekatannya yang terstruktur dan

berorientasi pada kebutuhan pengguna. Dengan FDD, pengembang dapat fokus

pada

fitur-fitur spesifik yang langsung memberikan nilai tambah, sehingga

dampaknya terhadap masalah yang dihadapi dapat diukur secara jelas. Penelitian

terdahulu menunjukkan bahwa FDD efektif untuk proyek menengah hingga besar

dan mampu mengurangi ketidaksesuaian data serta kecurangan(Al-Hakim et al.,

2024).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang hendak dijawab

dalam penelitian ini meliputi:

1.

Bagaimana merancang dan mengembangkan sistem absensi guru yang lebih
akurat serta efisien untuk mengurangi kesalahan pencatatan pada metode
manual?

Bagaimana pemanfaatan teknologi geolokasi dapat memastikan bahwa guru
benar-benar berada di sekolah ketika melakukan absensi?

Bagaimana penerapan metodologi Feature-Driven Development (FDD)
dapat mendukung proses pengembangan sistem absensi berbasis fitur-fitur

krusial bagi kebutuhan sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam proyek

akhir ini adalah:

Mengganti metode absensi manual dengan sistem berbasis geolokasi untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi pencatatan kehadiran guru melalui
pendeteksian otomatis menggunakan GPS.

Menerapkan teknologi geolokasi dalam mekanisme absensi sehingga
kehadiran hanya dapat direkam saat guru berada dalam radius lokasi yang

telah dipetakan, sehingga meminimalkan potensi kecurangan.



3. Meningkatkan transparansi dan efektivitas pengelolaan kehadiran guru
dengan menyediakan data real-time yang mudah diakses pihak sekolah

untuk evaluasi kedisiplinan.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai berikut:

1. Membantu manajemen SMP Negeri 2 Riau Silip dalam memperoleh sistem
absensi yang lebih efisien, akurat, dan transparan, dengan akses data
kehadiran secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan
dalam evaluasi kinerja guru.

2. Mempermudah proses absensi harian karena tidak lagi memerlukan tanda
tangan di atas kertas, sekaligus menjamin keamanan dan keutuhan data

kehadiran yang terekam secara otomatis dan sesuai lokasi.



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini disusun berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya

yang memiliki kesamaan topik dengan judul penelitian penulis. Tujuannya adalah

untuk melakukan perbandingan, memperkaya pembahasan, serta menunjukkan

perbedaan antara penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya, sebagaimana

ditampilkan pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka

No. Judul

Hasil

1. Rancang Bangun Aplikasi
Absensi Guru
Menggunakan GPS
Berbasis Web Responsive
Android (Studi Kasus SMK
Negeri 1 Rambah)
(Wulandari, 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia
Waulandari ini membahas pengembangan
aplikasi absensi guru berbasis GPS dan web
responsive Android di SMK Negeri 1
Rambah sebagai pengganti sistem fingerprint
yang kurang efektif selama pandemi
COVID-19. Sistem ini memungkinkan guru
melakukan absensi secara online melalui
perangkat  Android, mencatat lokasi
kehadiran dengan GPS, serta menyimpan
data secara otomatis ke dalam database
sekolah. Pengembangan aplikasi
menggunakan metode Waterfall dan diuji
dengan User Acceptance Testing (UAT),
yang menunjukkan bahwa aplikasi ini
diterima dengan baik dan dapat diterapkan
untuk  meningkatkan  efisiensi  serta

transparansi kehadiran guru.




Perancangan Sistem

Absensi Karyawan
Menggunakan Geolocation
Web Pada

Berkah

Berbasis
Percetakan
Komputer (Anggoro et al.,
2023)

Penelitian yang dilakukan oleh Kevin Tri
Anggoro,dkk ini membahas perancangan
sistem absensi karyawan berbasis web
dengan fitur geolocation di Percetakan
Berkah Komputer. Sistem ini dikembangkan
untuk menggantikan metode absensi manual
yang masih menggunakan kertas dan rentan
terhadap kecurangan. Menggunakan metode
sistem ini

3 dan

Extreme Programming (XP),
dirancang dengan Codelgniter
Bootstrap untuk meningkatkan efisiensi
pencatatan kehadiran serta integrasi data gaji
karyawan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem ini mempermudah proses
absensi, memungkinkan pengajuan cuti
secara digital, serta memberikan akses data

real-time bagi admin dan karyawan.

Implementasi ~ Teknologi
Geolocation Pada Aplikasi
Presensi Karyawan IIB
Darmajaya Menggunakan
Metode Scrum Berbasis
Mobile (Dwi Kurniawan et

al., 2023)

Penelitian yang dilakukan Fadly Dwi
kurniawan,dkk membahas implementasi
teknologi geolocation pada aplikasi presensi
karyawan di IIB Darmajaya menggunakan
metode Scrum dan algoritma Haversine
Formula. Sistem ini dikembangkan untuk
menggantikan metode presensi konvensional
seperti fingerprint dan face recognition yang
rentan mengalami kerusakan dan antrean
panjang. Dengan geolocation, karyawan
hanya dapat melakukan presensi dalam area
tertentu, meningkatkan akurasi pencatatan

kehadiran. Metode Scrum digunakan untuk

pengembangan sistem yang lebih fleksibel,




sementara Haversine Formula memastikan
keakuratan lokasi presensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini
mempermudah admin dalam mengelola data
presensi serta meningkatkan efisiensi proses

absensi karyawan.

Implementasi Aplikasi
Absensi Karyawan
Menggunakan

Geolocation(Jannah et al.,

2023)

Penelitian  yang  dilakukan  Mifathul
Jannah,dkk membahas implementasi aplikasi
absensi karyawan berbasis geolokasi di PT.
Ace Mold Tech, sebuah perusahaan
manufaktur  yang sebelumnya masih
menggunakan sistem absensi konvensional
berbasis kertas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi berbagai permasalahan
seperti kesalahan input data, kerusakan
dokumen, serta potensi kecurangan dalam
proses absensi. Dengan menerapkan sistem
berbasis GPS pada perangkat seluler,
penelitian ini  menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak model
waterfall, yang mencakup tahap analisis
kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Aplikasi yang dikembangkan menggunakan
PHP, Laravel, dan MySQL sebagai basis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem absensi berbasis geolokasi ini mampu
meningkatkan  efisiensi dan  akurasi
pencatatan kehadiran karyawan secara real-
time. Selain itu, karyawan merasakan

kemudahan dalam melakukan absensi harian




serta mengajukan izin melalui sistem yang
terintegrasi. Dengan adanya fitur
pemantauan  berbasis  lokasi,  risiko
kecurangan dapat diminimalisir, memastikan
kehadiran karyawan lebih akurat dan

transparan bagi manajemen.

Aplikasi Presensi
Menggunakan Geolocation
Berbasis Mobile
Framework Flutter (Studi
Kasus Madrasah Aliyyah
Negeri 2  Karawang)
(Komarudin et al., 2023)

Penelitian yang dilakukan Komarudin,dkk
membahas pengembangan sistem presensi
berbasis mobile untuk menggantikan metode
manual yang dinilai tidak efisien. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi
pencatatan kehadiran dengan memanfaatkan
teknologi geolocation, yang memungkinkan
sistem mendeteksi lokasi pengguna sebelum
melakukan absensi. Aplikasi ini
dikembangkan menggunakan metode Mobile
Application  Development  Life  Cycle
(MADLC), yang mencakup tahapan

identifikasi, desain, pengembangan,
prototyping, pengujian, dan
pemeliharaan.Sistem presensi yang

dikembangkan = memanfaatkan  Flutter
sebagai framework mobile, dengan fitur
utama seperti pengambilan foto sebagai bukti
kehadiran dan pencatatan lokasi berdasarkan
koordinat GPS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat
meningkatkan efisiensi pencatatan
kehadiran, mengurangi kesalahan input, dan
memastikan keabsahan lokasi pengguna saat

melakukan presensi. Meskipun telah berhasil




diterapkan, penelitian ini merekomendasikan

pengembangan  lebih  lanjut,  seperti
penambahan panduan penggunaan aplikasi
serta dukungan untuk platform i0S. Secara
keseluruhan, sistem ini memberikan solusi
inovatif dalam meningkatkan transparansi
dan efisiensi dalam pencatatan kehadiran di

institusi pendidikan.

Peningkatan Disiplin Kerja
Karyawan Dengan
Menggunakan Sistem
Absensi Self Potrait dan
Geolocation Pada PT
Sucofindo

(Saputra et al., 2023)

Palembang

Penelitian yang dilakukan oleh Tommy
Saputra,dkk  membahas  pengembangan
sistem absensi berbasis web menggunakan
teknologi  self portrait (swafoto) dan
geolocation sebagai solusi atas sistem manual
yang tidak efisien dan rawan manipulasi.
Penelitian ini menggunakan metode waterfall
dengan tahapan analisis, desain, pengkodean,
pengujian, hingga implementasi. Sistem
dibangun menggunakan PHP dan framework
Codelgniter, serta diuji menggunakan
metode black box. Hasilnya menunjukkan
sistem mampu mempermudah proses

absensi, mengurangi kecurangan, dan
membantu admin merekap data secara
otomatis. Keunggulan jurnal ini terletak pada
penyusunan sistematis, landasan teori yang
relevan, serta dokumentasi pengembangan
yang cukup lengkap. Namun demikian,
masih terdapat beberapa kekurangan seperti
kurangnya data kuantitatif untuk mengukur
sistem objektif,

efektivitas secara

penggunaan istilah yang tidak konsisten




(misal: “potrait” seharusnya “portrait™), serta
minimnya analisis hasil uji coba. Secara
keseluruhan, jurnal ini  memberikan
kontribusi praktis yang baik dalam bidang
sistem informasi kepegawaian, namun perlu

penyempurnaan dalam penyajian data hasil

dan  ketepatan istilah  teknis  untuk

meningkatkan kualitas ilmiahnya.
Pengembangan Sistem Penelitian yang dilakukan Rendi
Informasi Presensi Widjaya,dkk ini membahas inovasi dalam

Berbasis Android Dengan

Teknologi Pengenalan
Wajah dan  Geolokasi
Untuk Optimalisasi
Pengelolaan kehadiran

Karyawan(Widjaya et al.,
2024)

sistem absensi karyawan dengan

mengintegrasikan  teknologi  pengenalan
wajah dan geolokasi. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi
pencatatan  kehadiran

guna mencegah

kecurangan seperti titip absen. Metode

Research  and  Development  (R&D)
digunakan dalam pengembangan sistem ini,
dengan  tahapan  mencakup  analisis
kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan
pengujian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa teknologi pengenalan wajah memiliki
akurasi 85,75%, dengan sedikit penurunan
performa dalam kondisi cahaya redup atau
ketika karyawan memakai masker. Fitur
geolokasi memiliki akurasi 91,5% dalam
radius 30 meter, yang memastikan presensi
hanya dapat dilakukan di lokasi kerja yang
ditentukan. Implementasi sistem ini berhasil
meningkatkan efisiensi

hingga 50%

waktu presensi

dan meningkatkan tingkat
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kehadiran karyawan dari 85% menjadi 95%,
dengan eliminasi kasus titip absen mencapai
100%. Secara keseluruhan, jurnal ini
menunjukkan bahwa sistem presensi berbasis
Android yang menggabungkan teknologi
biometrik dan geolokasi dapat meningkatkan
transparansi,  efisiensi, serta  disiplin

karyawan dalam perusahaan.

Aplikasi Presensi Pegawai
Dengan Geolokasi dan
Interval Waktu Berbasis
Android (Innayah et al.,
2024)

Penelitian ~ yang  dilakukan  Annisaa’
Innayah,dkk ini membahas pengembangan
aplikasi presensi pegawai berbasis Android
dengan fitur geolokasi dan interval waktu di
Kelurahan Paku Jaya. Sistem ini dirancang
untuk meningkatkan akurasi kehadiran
pegawai dengan membatasi lokasi presensi
dalam radius 100 meter dan waktu tertentu.
Metode pengembangan yang digunakan
adalah Extreme Programming (XP) dengan
tahapan perencanaan, perancangan,
pengkodean, dan pengujian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat
meningkatkan efisiensi pencatatan presensi
serta mempermudah monitoring kehadiran

pegawai secara real-time.

Sistem Informasi Absensi
Pegawai Berbasis
Geolokasi Pada UPTD
Kecamatan ~ Asembagus

(Hasiri et al., 2023)

Penelitian yang dilakukan Dafir Harisi,dkk
ini membahas pengembangan sistem absensi
pegawai berbasis geolokasi di UPTD
Pendidikan Kecamatan Asembagus sebagai
solusi atas keterbatasan sistem fingerprint.

Dengan menggunakan metode waterfall dan
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pemodelan Data Flow Diagram (DFD),

sistem ini  memungkinkan = pegawai
melakukan absensi dari berbagai lokasi
dalam radius tertentu. Selain itu, fitur
rekapitulasi otomatis dan laporan Tambahan
(TPP) membantu
dan fleksibilitas

Hasil

Penghasilan Pegawai
meningkatkan efisiensi
pencatatan  kehadiran. penelitian

menunjukkan bahwa sistem ini dapat
mengatasi gangguan teknis pada fingerprint
serta mempermudah pengelolaan kehadiran

pegawai secara real-time.

10. Rancang Bangun Aplikasi

NON-PNS Menggunakan

Geolocation Berbasis
Mobile Pada Dinas
Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
Kabupaten Tangerang
(Rathan Firdaus et al,
2024)

Penelitian yang dilakukan Muhamad Raihan
Firdaus,dkk ini membahas pengembangan
aplikasi absensi pegawai Non-PNS berbasis
mobile dengan teknologi geolocation di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten = Tangerang. Sistem  ini
dikembangkan untuk menggantikan metode
manual yang masih menggunakan lembaran
kertas, yang rentan terhadap manipulasi data
dan kesalahan pencatatan. Menggunakan
metode Extreme Programming (XP), aplikasi
ini dirancang dengan framework React
Native dan berbasis GPS untuk memastikan
keakuratan lokasi presensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi ini
meningkatkan efisiensi absensi, mengurangi

potensi kecurangan, serta mempermudah
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monitoring kehadiran pegawai secara real-

time.

I1.

Sistem Presensi
Berdasarkan GPS Berbasis
Android
Android Jetpack (Fahlevi

et al., 2024)

Menggunakan

Penelitian yang dilakukan Mohammad Reza
Fahlevi,dkk ini membahas pengembangan
sistem presensi berbasis GPS menggunakan
Android Jetpack di PT Provices Indonesia.
Sistem ini dirancang untuk memantau
kehadiran pekerja yang tersebar di berbagai
lokasi, menggantikan metode manual yang
metode

efisien. Menggunakan

Waterfall,

kurang
pengembangan sistem
dikembangkan dengan bahasa pemrograman
Kotlin dan database MySQL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini
mampu mencatat lokasi presensi secara
akurat, meningkatkan efisiensi pencatatan
kehadiran, serta mempermudah pengawasan

karyawan secara real-time.

12.

Pengembangan  Aplikasi
Presensi Dengan Integrasi
Titik Koordinat dan Foto
Untuk Meningkatkan
Efisiensi
Kehadiran ( Studi Kasus :
CV. Canvas

(Abdurohim et al., 2024)

Manajemen

Bandung)

Penelitian dilakukan Uro

yang
Abdurohim,dkk membahas pengembangan
aplikasi presensi berbasis Android yang
mengintegrasikan titik koordinat (GPS) dan
foto (selfie) sebagai bukti kehadiran untuk
meningkatkan  efisiensi dan  akurasi
manajemen kehadiran karyawan di CV.
Canvas Bandung. Dengan menggunakan
metode prototype, penulis merancang sistem
yang mampu mencatat kehadiran secara real-
time, menyimpan dokumentasi lokasi dan

foto, serta memudahkan proses pengajuan
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cuti dan pengelolaan data kehadiran. Sistem
diuji menggunakan metode black box pada
berbagai fungsi seperti login, input absensi,
dan manajemen data karyawan. Hasil
implementasi menunjukkan aplikasi dapat
mengurangi pemalsuan data presensi dan
mendukung pengawasan yang lebih akurat
oleh manajemen. Meskipun belum sempurna,
sistem sudah berjalan sesuai tujuan, dengan
saran pengembangan lebih lanjut berupa fitur
tambahan seperti slip gaji, notifikasi, dan
dukungan i0S. Jurnal ini disusun dengan
struktur ilmiah yang baik dan menyertakan
tinjauan pustaka relevan, namun masih perlu
ditingkatkan dari sisi evaluasi kinerja sistem
berbasis data kuantitatif dan analisis

perbandingan dengan sistem sejentis.

13.

Pengembangan  Aplikasi
Presensi Online Berbasis
Mobile dengan Penerapan
Geolocator ~ dan  Face
Recognition pada CV.
Global Mandiri (Gultom et
al., 2024)

Penelitian yang dilakukan Muhammad Danu
Prasetia,dkk membahas pengembangan
aplikasi presensi online berbasis mobile yang
mengintegrasikan teknologi geolocator dan
face recognition guna mengatasi
permasalahan presensi konvensional di CV.
Global Mandiri yang masih berbasis kertas
dan rawan manipulasi. Dengan pendekatan
SDLC model Waterfall, penulis merancang
aplikasi menggunakan Flutter dan Firestore
Database, serta menerapkan verifikasi lokasi
dan identitas wajah untuk memastikan
kehadiran karyawan secara akurat. Analisis

sistem berjalan menunjukkan banyaknya
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inefisiensi, baik dari sisi waktu maupun biaya
operasional, serta potensi kesalahan
pencatatan. Sistem yang dikembangkan diuji
menggunakan black box testing, dan hasilnya
menunjukkan aplikasi mampu mendeteksi
lokasi serta memverifikasi wajah dengan
tepat, sehingga valid untuk mencatat presensi
masuk dan keluar. Keunggulan jurnal ini
adalah penerapan teknologi terkini yang
relevan, seperti Google ML Kit dan
TensorFlow Lite untuk pengenalan wajah.
Namun, jurnal masih memiliki kelemahan,
yakni belum dilakukan pengujian efisiensi
secara komputasional dan belum tersedia
versi berbasis web. Secara keseluruhan,
jurnal ini memberikan kontribusi penting
dalam bidang manajemen  kehadiran
karyawan berbasis teknologi dan layak
dijadikan referensi dalam pengembangan

sistem serupa.

14.

Sistem Informasi Absensi
Pegawai Berbasis
Geolokasi Pada UPTD
Kecamatan =~ Asembagus

(Harisi et al., 2024)

Penelitian yang dilakukan Dafir Harisi dan
A.Hamdani membahas pengembangan
sistem informasi absensi pegawai berbasis
geolokasi sebagai solusi atas keterbatasan
sistem fingerprint yang digunakan di UPTD
Pendidikan Kecamatan Asembagus, yang
kerap terganggu oleh kerusakan alat, koneksi
internet, atau pemadaman listrik. Dengan
menggunakan  metode  pengembangan
perangkat lunak Waterfall dan pemodelan

sistem Data Flow Diagram (DFD), sistem ini
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dirancang agar memungkinkan pegawai
melakukan absensi dari lokasi berbeda
selama masih dalam radius yang ditentukan,
serta menyediakan fitur rekap otomatis dan
laporan Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP). Fitur utama meliputi input data
pegawai, pengelolaan akun, pengaturan
lokasi dan radius, proses absensi berbasis
GPS dan selfie, serta pelaporan otomatis
yang terintegrasi. Sistem diuji menggunakan
metode black box dan menunjukkan hasil
sesuai harapan di seluruh skenario pengujian.
Secara keseluruhan, jurnal ini memberikan
kontribusi  praktis dalam meningkatkan
fleksibilitas, efisiensi, dan akurasi pencatatan
kehadiran pegawai, serta menjadi model
implementasi sistem kehadiran berbasis
lokasi yang adaptif terhadap pola kerja

modern.

15.

Perangkat Lunak Presensi
Foto dan  Geolocation
Berbasis Progressive Web

App (Sehab et al., 2025)

Penelitian yang dilakukan Assyfa Ibnu
sehab,dkk ini membahas pengembangan
aplikasi presensi berbasis PWA dengan fitur
foto selfie dan geolocation untuk
meningkatkan  akurasi dan  efisiensi
pencatatan kehadiran karyawan di PT.
Primasaga Sinergia Indonesia. Menggunakan
metode Agile Development, sistem ini
memastikan ~ karyawan  hanya  dapat
melakukan presensi di lokasi yang
ditentukan. Pengujian Black Box Testing

menunjukkan aplikasi  berjalan  sesuai
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spesifikasi, mengurangi kecurangan, dan
mempermudah pemantauan kehadiran secara

real-time.

16. Klasifikasi Absesni Face Penelitian yang dilakukan Dadang Iskandar
Geolocation Menggunakan Mulyana,dkk ini membahas sistem absensi
Metode CNN Pada PT berbasis pengenalan wajah menggunakan
Indomarco Prismatama metode Convolutional Neural Network
(Mulyana, 2025) (CNN) di PT Indomarco Prismatama. Sistem

ini dikembangkan untuk meningkatkan
akurasi dan mengurangi kecurangan dalam
pencatatan kehadiran karyawan lapangan.
Dengan menerapkan metode Extreme
Programming (XP), sistem dibangun
menggunakan Laravel, MySQL, dan Face-
APLjs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem ini efektif mencatat kehadiran secara
real-time dengan akurasi tinggi, serta
mendapat respons positif dari karyawan
dalam hal kemudahan penggunaan dan

keandalan.

Berbeda dari penelitian-penelitian  sebelumnya, penelitian ini
menggabungkan dua cara verifikasi kehadiran, yaitu lokasi keberadaan guru dan
foto langsung saat absensi dilakukan sehingga hasilnya lebih akurat dan sulit
dipalsukan. Selain itu, sistem yang dikembangkan dibuat dengan tahapan-tahapan
berdasarkan fitur yang dibutuhkan oleh sekolah, agar lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Penelitian ini juga fokus pada guru di lingkungan sekolah
menengah pertama (SMP), bukan di perusahaan atau lembaga lainnya. Dengan

keunggulan-keunggulan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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solusi yang lebih tepat dan efektif dalam membantu sekolah mencatat kehadiran

guru secara adil, akurat dan transparan.

2.2 Aplikasi

Istilah ““aplikasi” secara umum merujuk pada perangkat lunak yang
diprogram untuk menjalankan satu atau lebih fungsi spesifik bagi penggunanya.
Menurut Nuresqi dan rekanya, peggunaan aplikasi saat ini tidak hanya berguna
sebagai alat bantu, namun juga menawarkan fitur-fitur unggulan yang mampu
mendukung manajemen pribadi dan aktivitas harian penggunanya secara lebih
cerdas dan fleksibel (Nuresqi et al., 2025). Dengan demikian, penulis
menyimpulkan bahwa keberadaan aplikasi berkontribusi signifikan dalam

mendukung berbagai aktivitas operasional di beragam bidang.

2.3 Geolokasi

Geolokasi adalah teknologi penentuan posisi geografis suatu perangkat di
permukaan bumi menggunakan satelit GPS, triangulasi menara seluler, atau sinyal
Wi-Fi. GPS membutuhkan minimal tiga satelit untuk menghitung posisi dua
dimensi dan empat satelit untuk posisi tiga dimensi, sehingga akurasi titik koordinat
dapat mencapai beberapa meter. Selain itu, perangkat dapat mengombinasikan data
dari menara ponsel dan titik akses Wi-Fi untuk memperbaiki estimasi lokasinya saat

sinyal GPS lemah, misalnya di dalam ruangan atau area tertutup(Supiana, 2022).

2.4 Absensi

Absensi merupakan proses pencatatan data kehadiran individu dalam suatu
lembaga yang hasilnya sering kali menjadi dasar evaluasi kinerja dan perhitungan
hak pegawai. Pada sistem manual, absensi digambarkan melalui daftar hadir kertas
atau kartu presensi, yang rentan terhadap human error seperti kelalaian
menandatangani atau pemalsuan waktu (Jakak et al., 2023). Selain itu, proses
rekapitulasi absensi manual lebih memakan waktu yang lama dan memiliki potensi

memanipulasi data sehinga mengurangi akurasi informasi kehadirah.
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Seiring kemajuan teknologi, sistem absensi digital mulai banyak di
gunakan oleh institusi pendidikan maupun perusahaan. Menurut Jakak dan
rekannya, sistem absensi digital dapat mencatat waktu kehadiran dan kepulangan
secara otomatis ke dalam basis data, yang tidak ganya mempercepat rekapitulasi,
tetapi juga meningkatkan akurasi pencatatan dan memperkecil risiko

kecurangan(Jakak et al., 2023).

2.5 SMPN 02 Riau Silip

SMPN 02 Riau Silip merupakan sekolah menengah pertama negeri yang
berada di Bangka Belitung yang terletak di Jl. Raya Belinyu, Kade Mentok, Cit,
Kec. Riau Silip, Kab. Bangka Prov. Kepulauan Bangka Belitung. SMPN 07 Riau
Silip ini beroprasioanal sejak tahun 2006 dan memiliki akreditasi A. Sekolah ini

beroprasi di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

2.6 Metode Feature Driven Development (FDD)

Feature Driven Development (FDD) adalah metode pengembangan
perangkat lunak berbasis Agile yang fokus pada pembangunan sistem melalui fitur-
fitur kecil (features) yang bernilai bisnis. FDD membagi pengembangan ke dalam
langkah-langkah terstruktur dan iteratif, sehingga mempermudah tim untuk
mengontrol kemajuan proyek dan memastikan kualitas setiap fitur(Setiyawan et al.,

2021).

Menurut Romero dan timnya, FDD dirancang untuk menghasilkan kemajuan
berulang dalam interval waktu tertentu yang mudah diukur, dengan menitikberatkan
pada penyelesaian “feature-by-feature”(Romero, 2024). Metode ini memudahkan
tim mengelola kompleksitas proyek menengah hingga besar, karena setiap fitur
harus dirancang, dibangun, dan diuji secara terpisah namun konsisten dengan
keseluruhan arsitektur sistem. Pendekatan ini terbukti meningkatkan transparansi
proses pengembangan dan mengurangi risiko regresi ketika terjadi perubahan
kebutuhan atau tambahan fitur. Adapun tahapan dari metode ini diilustrasikan pada

bagan gambar 2.1.
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5 Langkah Ve

===

Gambar 2. 1 Tahapan metode FDD

Pengembangan model domain

Tahap awal adalah mengembangkan model domain secara menyeluruh

untuk memahami alur kerja dan kebutuhan sistem.

. Pembuatan daftar fitur

Berdasarkan model domain, disusun daftar fitur yang menjelaskan
fungsionalitas yang akan dikembangkan secara bertahap. Setiap fitur ditulis

dalam format sederhana seperti “Action Result Object”
Pembuatan rencana berdasarkan fitur

Langkah selanjutnya adalah merencanakan pengembangan dengan
menentukan prioritas, jadwal, dan pembagian tugas pengembang untuk

setiap fitur.

. Pembuatan desain berdasarkan fitur

Desain teknis dibuat untuk setiap fitur, mencakup diagram alur, desain kelas,

hingga detail implementasi agar pelaksanaan berjalan terarah.
Pembuatan produk berdasarkan fitur

Fitur kemudian diimplementasikan, diuji, dan diintegrasikan ke sistem

secara bertahap hingga keseluruhan aplikasi terbentuk.
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2.7 Tools Pendukung Sistem

2.7.1 Kotlin

Bahasa pemrograman Kotlin menjadi salah satu pilihan utama dalam
pengembangan aplikasi Android karena mendukung sintaksis yang lebih ringkas,
aman terhadap kesalahan null (null safety), dan kompatibel dengan struktur
arsitektur modular. Muchliso dalam penelitiannya, menyatakan bahwa penggunaan
Kotlin dalam pengembangan aplikasi mobile memungkinkan pemisahan logika
program dengan struktur arsitektur bersih (clean architecture) serta integrasi yang
mudah dengan layanan basis data seperti firebase. Hasil pengujian menunjukkan
seluruh fitur dapat berjalan dengan baik dan tingkat kepuasan pengguna tinggi,

mencapai skor usability di atas 86%(Muchlison, 2022).

Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Thsan, Kharisma, dan
Priyambadha ditemukan bahwa aplikasi yang dikembangkan menggunakan Kotlin
secara native menunjukkan efisiensi yang lebih tinggi dibanding framework lain
seperti Flutter. Kotlin mengonsumsi CPU lebih rendah hingga 12,48% dan
penggunaan memori 44,60% lebih hemat dibanding Flutter, tanpa mengorbankan
kecepatan respon aplikasi(Cendekia et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
Kotlin tidak hanya unggul dalam struktur kode, tetapi juga efisien dari sisi kinerja,
sehingga sangat cocok digunakan untuk aplikasi absensi yang membutuhkan

pengambilan lokasi dan foto secara realtime.

2.7.2 Android Studio

Android Studio merupakan [Integrated Development Environment (IDE)
resmi yang direkomendasikan untuk pengembangan aplikasi Android. IDE ini
menyediakan lingkungan pengembangan yang lengkap, mulai dari penulisan kode,
desain antarmuka, pengujian melalui emulator, hingga debugging dan deployment.
Dalam beberapa penelitian juga menggunakan Android Studio sebagai lingkungan
pengembangan aplikasi. Misalnya, penelitian oleh Rahmawati yang
mengembangkan sistem informasi presensi dengan pengenalan wajah dan
geolokasi untuk optimasi manajemen kehadiran karyawan(Inayyah, 2024).

Meskipun Android Studio tidak selalu disebutkan secara eksplisit, pengembangan
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aplikasi Android dengan teknologi seperti geolokasi dan biometrik umumnya

memanfaatkan Android Studio sebagai platform utama.
2.7.3 Firebase

Firebase adalah platform pengembangan aplikasi yang menyediakan
berbagai layanan backend berbasis cloud untuk membantu pengembang
membangun aplikasi web maupun mobile dengan lebih cepat dan efisien(Saraf,
2022). Firebase mendukung berbagai fitur seperti Authentication, Realtime
Database, Cloud Firestore, dan Cloud Messaging, yang memungkinkan
sinkronisasi data secara real-time dan autentikasi pengguna yang aman. Hal ini
menjadikan Firebase sebagai solusi ideal untuk pengembangan aplikasi dengan

kebutuhan interaksi langsung dan responsive.

2.8 Unified Modeling Language (UML)
2.8.1 Use Case Diagram

Diagram Use Case berperan penting dalam mengidentifikasi kebutuhan
fungsional sistem baru atau yang telah dimodifikasi dengan menampilkan batasan—
batasan interaksi antara pengguna atau sistem lain dengan perangkat lunak untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu. Secara visual, Use Case Diagram menggambarkan
hubungan antara aktor dan sistem, sehingga konteks dan ruang lingkup
fungsionalitas menjadi lebih jelas dan memudahkan pemahaman keseluruhan alur
kerja. Adapun simbol-simbol yang diguankan dalam Use Case Diagram Diagram

dapat dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Simbol Use Case

Simbol Nama Uraian
Actor Simbol pengguna yang berperan
% untuk sistem.
Use Case Simbol untuk bertukar pesan
O antar unit dengan aktor.
________________ > Include Menunjukkan suatu skenario use
case sebagai bagian dari fungsi
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use case lain, di mana satu use
case dapat memanggil use case
lainnya seperti halnya
pemanggilan fungsi dalam suatu

program.

Ekstensi

Menunjukan bahwa suatu use
case merupakan fungsionalitas
dari use case lainnya jika suatu

kondisi terpenuhi.

Asosiasi

Mendeskripsikan jalur
komunikasi antara aktor dengan

skenario sistem.

Generalisasi

Menunjukan spesialisasi aktor

untuk  dapat  berpartisipasi

dengan use case.

2.8.2 Activity Diagram

Activity Diagram adalah

sebuah diagram yang digunakan untuk

memodelkan alur aktivitas atau proses yang terjadi dalam suatu sistem, baik secara

bertahap maupun menyeluruh(Ramdany et al., 2024). Untuk mempermudah

pemahaman, pada tabel 2.3 berikut disajikan tabel simbol-simbol utama dalam

Activity Diagram beserta penjelasan fungsinya masing-masing.

Tabel 2. 3 Simbol Activity Diagram
Simbol Nama Uraian
""""" il Swimlane Simbol pengelompokkan
aktivitas masing-masing actor
dalam sistem.
. Start point | Menggambarkan bahwa sebuah
objek dibentuk atau di awali.

23



Activity Menggambarkan bagaimana

masing-masing kelas antarmuka

saling berinteraksi satu sama

lain.
Decision Menunjukan penggambaran
O suatu keputusan/tindakan yang
harus di ambil pada kondisi
tertentu.
6 End Point | Menggambarkan bahwa sebuah

objek dibentuk atau di akhiri.

= Control Flow | Menunjukan urutan eksekusi.

2.8.3 Class Diagram

Diagram kelas menggambarkan secara visual struktur sistem dengan
memetakan berbagai entitas (kelas) beserta hubungan antaranya dan menjelaskan
secara rinci tanggung jawab serta aturan yang mengatur perilaku masing-masing
entitas dalam model desain. Setiap kelas ditampilkan sebagai kotak persegi panjang
yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian atas berisi nama kelas, bagian tengah
memuat atribut-atributnya dan bagian bawah mencantumkan metode atau fungsi
yang dimiliki. Diagram ini juga dapat diinterpretasikan sebagai representasi skema
basis data sistem, karena kelas-kelas tersebut umumnya berkorespondensi dengan
tabel dan kolom dalam database. Dengan mengelompokkan kelas-kelas beserta
relasi mereka dalam satu gambar terpadu, diagram kelas menjadi komponen penting
dalam pendekatan pengembangan berorientasi objek, memberikan panduan bagi
pengembang untuk membangun dan merancang sistem secara konsisten(Ramdany

et al., 2024).
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Tabel 2. 4 Simbol Class Diagram

Simbol Nama Uraian
nama_kelas Kelas Kelas pada struktur sistem.
+atribut
+operasi()
O Antar Muka Sama dengan konsep interface dalam

pemrograman berorientasi objek.

Asosiasi Relasi antar kelas dengan makna

kelas yang satu digunakan oleh kelas

yang lain.

Asosiasi berarah | Relasi antar kelas dengan makna

v

kelas yang atau digunakan oleh kelas
lain,  biasanya  juga  disertai
multiplicity.

—|> Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna

generalisasi spesialisasi.

> | Kebergantungan | Relasi antar kelas dengan
kebergantungan antar kelas.
—_— Agregasi Relasi antar kelas dengan semua

makna bagian.

2.8.4 Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan jenis diagram dalam Unified Modeling
Language (UML) yang digunakan untuk merepresentasikan interaksi antar objek
dalam sistem. Diagram ini memperlihatkan bagaimana objek-objek dari suatu kelas
berkolaborasi dan saling berkomunikasi melalui pengiriman pesan untuk
menjalankan suatu fungsi atau proses tertentu(Arianti et al., 2022). Dengan kata
lain, Sequence Diagram menyajikan aliran logis dari aktivitas sistem yang terjadi
antar objek secara berurutan, sehingga memudahkan dalam memahami dinamika
komunikasi antar elemen sistem dalam konteks waktu. Pada tabel 2.5 merupakan

simbol-simbol yang digunakan pada Sequence Diagram.
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Tabel 2. 5 Simbol Squence Diagram

Simbol Nama Uraian
Aktor Orang, proses, atau system lain
yang  berinteraksi  dengan
A system informasi yang akan
dibuat itu sendiri.

Garis hidup Kehidupan suatu objek.
Nama objck : nama kelas Objek Objek yang berinteraksi pesan.
Waktu aktif Objek dalam keadan aktif dan

berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu aktif.
ini adalah sebuah tahapan yang

dilakukan didalamnya.

<<create>=

— s

Pesan tipe create

Suatu  objek  memanggil
operasi/metode yang ada pada

objek lain atau dirinya sendiri.

1 : nama_metode

Pesan tipe call

Suatu  objek  memanggil
operasi/metode yang ada pada

objek lain atau dirinya sendiri.

1 - masukan S Pesan tipe send | Menyatakan  abstraksi  dan
interaksi antara sistem dan
actor.

1 : keluaran Pesan tipe return | Elemen lain yang bekerja sama

untuk menyediakan prilaku
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yang lebih besar dari jumlah

dan elemen-elemennya.

Pesan tipe destroy

Suatu objek mengakhiri hidup
objek yang lain, arah panah
mengarah pada objek yang di
akhiri, sebaiknya jika ada

create maka ada destroy.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, Langkah-langkah metode yang digunakan

menikuti tahapan-tahapan yang ditampilkan pada gambar 3.1.

?

Identifikasi Masalah

v

Pengumpulan Data

v

Pengembangan sistem menggunakan metode FDD

v

Pengujian Sistem

v

Laporan

®

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

3.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk memahami kebutuhan pengguna serta
mengidentifikasi masalah yang terjadi pada sistem absensi manual di SMPN 2 Riau
Silip. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur, sistem absensi
manual yang masih digunakan memiliki berbagai kelemahan, antara lain risiko
kehilangan data, manipulasi absensi, kesalahan pencaatan waktu, serta kurang
efisien dalam proses rekapitulasi kehadiran guru. Hasil dari proses identifikasi ini
menjadi dasar pengembangan aplikasi absensi berbasis geolokasi dengan metode
Feature Driven Development (FDD) agar dapat menjawab permasalahan yang ada

secara efektif dan efisien.
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3.1.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam proses penelitian
karena data yang akurat dan relevan akan menentukan kualitas hasil pengembangan
aplikasi. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini dipilih untuk
memperoleh informasi yang mendalam mengenai kebutuhan, permasalahan, dan

harapan pengguna terhadap sistem absensi guru di SMPN 2 Riau Silip.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu wawancara,
observasi, dan studi literatur. Ketiga teknik ini saling melengkapi untuk
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kondisi lapangan dan
mendukung perancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Adapun penjelasan

masing-masing teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data primer secara
langsung dari pihak-pihak yang terkait dengan proses absensi guru di sekolah.
Responden utama meliputi kepala sekolah, guru, serta staf administrasi yang

terlibat dalam pengelolaan absensi harian.

Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh informasi mengenai prosedur
absensi yang berjalan saat ini, kendala yang sering dihadapi dalam pencatatan
absensi manual, keinginan terhadap sistem baru, serta saran dan harapan terkait
fitur-fitur yang diperlukan dalam aplikasi absensi berbasis geolokasi. Hasil
wawancara kemudian dianalisis dan digunakan sebagai bahan dasar untuk

merancang sistem yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

b) Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas

absensi guru di SMPN 2 Riau Silip. Peneliti mengamati bagaimana proses
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absensi manual dilaksanakan, mulai dari guru datang ke sekolah, melakukan
tanda tangan pada daftar hadir, hingga proses rekap data absensi oleh petugas

administrasi.

Dengan observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi kelemahan dari sistem
absensi manual, seperti potensi keterlambatan pencatatan, kemungkinan
manipulasi data, penggunaan kertas yang berlebihan, serta beban kerja
administrasi yang tinggi dalam merekap data kehadiran setiap bulan. Hasil
pengamatan ini juga memberikan gambaran nyata mengenai kebutuhan fitur
aplikasi absensi yang akan dikembangkan, seperti validasi lokasi kehadiran,

pencatatan waktu secara otomatis, dan rekap data yang terintegrasi.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara mengkaji berbagai sumber referensi
yang relevan, baik dari buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, maupun artikel
yang membahas teknologi absensi berbasis geolokasi dan metode
pengembangan perangkat lunak Feature Driven Development (FDD). Melalui
studi literatur ini, peneliti memperoleh pengetahuan tentang kelebihan dan
kekurangan sistem absensi yang telah diterapkan di berbagai instansi, tren
teknologi terbaru yang mendukung sistem absensi digital, serta penerapan
metode FDD dalam pengembangan aplikasi yang berorientasi pada fitur.
Informasi dari studi literatur in1 menjadi landasan dalam merancang alur kerja
aplikasi, menentukan fitur yang akan dikembangkan, dan menyusun strategi

implementasi yang efektif dan efisien.

Dengan kombinasi wawancara, observasi, dan studi literatur, data yang
diperoleh mampu memberikan pemahaman menyeluruh mengenai
permasalahan yang dihadapi serta mendukung pengembangan aplikasi absensi
guru berbasis geolokasi yang tepat guna dan sesuai kebutuhan di SMPN 2 Riau
Silip.
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3.1.3 Pengembangan Sistem Menggunakan metode FDD

Metode Feature Driven Development (FDD) adalah salah satu metode
pengembangan perangkat lunak yang termasuk ke dalam pendekatan agile. Metode
FDD dipilih karena dapat membantu tim pengembang untuk membangun sistem
absensi guru secara terstruktur, terukur, dan mudah diadaptasi sesuai kebutuhan
pengguna. Penjelasan lebih rinci mengenai metode ini dapat dilihat pada sub bab

3.2.

3.1.4 Pengujian Sistem

Pengujian merupakan tahap penting dalam pengembangan sistem untuk
memastikan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
spesifikasi yang telah ditetapkan. Pada penelitian ini, metode pengujian yang
digunakan adalah black box testing yang merupakan pengujian yang difokuskan
pada input dan output yang dihasilkan, sehingga dapat memverifikasi apakah setiap
fitur dalam aplikasi absensi guru berbasis geolokasi bekerja sesuai harapan. Adapun

tahap pengujian yang dilakukan meliputi:
1) Pengujian Validasi Lokasi

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa fitur geolokasi bekerja dengan
akurat dan hanya mengizinkan absensi dilakukan dalam radius area

sekolah(Prasetyo et al., 2021).
2) Pengujian Pencatatan Waktu

Fitur pencatatan waktu diuji untuk mengecek keakuratan waktu absensi agar

sesuai dengan waktu aktual guru melakukan absensi.
3) Pengujian Manajemen Data Guru

Dilakukan pengujian pada proses input, edit, dan penghapusan data guru untuk
memastikan keakuratan data dan keamanan manajemen data(Kevin Tri Anggoro,

2023).
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4) Pengujian Rekap Kehadiran

Fitur rekap kehadiran diuji untuk memastikan data absensi dapat direkap otomatis

dan ditampilkan dengan benar pada laporan.
5) Pengujian Integrasi Sistem

Pengujian ini memastikan bahwa semua fitur dapat bekerja secara terpadu tanpa
konflik. Hasil dari proses pengujian dianalisis dan didokumentasikan. Jika
ditemukan kesalahan atau bug, dilakukan perbaikan hingga aplikasi dinyatakan
siap digunakan. Dengan pengujian yang sistematis, diharapkan aplikasi absensi

guru berbasis geolokasi dapat diterapkan secara efektif di SMPN 2 Riau Silip.

3.1.5 Laporan

Tahap penyusunan laporan merupakan tahap akhir dalam proses
pengembangan aplikasi absensi guru berbasis geolokasi. Laporan ini berfungsi
sebagai dokumen tertulis yang memuat hasil pelaksanaan penelitian dan
pembangunan sistem yang disusun secara sistematis sesuai dengan kaidah
penulisan ilmiah. Di dalam laporan ini dijelaskan secara lengkap gambaran
mengenai sistem yang telah dibangun, termasuk alur kerja dan cara kerja setiap
fitur. Dengan demikian, laporan ini disusun untuk mendeskripsikan seluruh proses

pengembangan serta hasil akhir dari proyek akhir yang telah diselesaikan.

3.2 Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Feature
Driven Development (FDD). Metode FDD ini memiliki 5 tahapan yaitu dapat
dilihat pada gambar 3.2.
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a)

b)

FDD

Pembuatan Produk
Berdaarkan Fitur

Pembuatan Rencana
Berdasarkan Fitur

Pembuatan Rencana

Berdasarkan Fitur
Pembuatan

Daftar Fitur
Pengembangan
Model

Gambar 3. 2 Tahapan Metode DD

Pengembangan Model

Langkah pertama adalah mengembangkan model domain untuk memahami
proses bisnis absensi guru di SMPN 2 Riau Silip. Dalam tahapan ini, dilakukan
analisis kebutuhan pengguna, identifikasi alur absensi manual, dan perancangan
alur absensi digital berbasis geolokasi. Model domain ini menjadi acuan dalam

mendefinisikan fitur-fitur yang akan dikembangkan.
Pembuatan Daftar Fitur

Setelah model domain dirancang, tahap berikutnya adalah membuat daftar fitur
aplikasi secara rinci. Daftar fitur meliputi validasi lokasi guru saat absensi,
pengelolaan data guru, rekapitulasi kehadiran otomatis, histori absensi, serta
fitur pendukung lainnya seperti autentikasi pengguna dan manajemen akun.
Setiap fitur disusun dalam format sederhana dan mudah dipahami oleh tim

pengembang.
Pembuatan Rencana Berdasarkan Fitur

Tahap selanjutnya adalah membuat rencana pengembangan berdasarkan daftar
fitur yang telah disusun. Dalam tahap ini, ditentukan prioritas fitur, jadwal
pengembangan, serta pembagian tugas pengembang. Perencanaan dilakukan
secara realistis agar pengembangan aplikasi dapat berjalan sesuai timeline

proyek akhir.
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d) Pembuatan Desain Berdasarkan Fitur

Pada tahap ini, dilakukan perancangan teknis untuk setiap fitur yang akan
diimplementasikan. Desain mencakup rancangan antarmuka pengguna (UI),
alur navigasi aplikasi, struktur basis data, serta diagram alur sistem. Desain
yang matang memastikan proses implementasi berjalan terarah dan

meminimalisir kesalahan teknis.
Pembuatan Produk Berdasarkan Fitur

Langkah terakhir adalah implementasi fitur ke dalam aplikasi. Pengembang
membangun dan menguji setiap fitur secara Dbertahap, kemudian
mengintegrasikannya ke dalam sistem secara menyeluruh. Setelah semua fitur

selesai dan diuji, aplikasi absensi guru siap digunakan oleh pihak sekolah

3.3 Perhitungan Kuesioner

Perhitungan kuesioner merupakan tahap penting yang digunakan untuk

mengevaluasi kualitas dan efektivitas aplikasi absensi guru berbasis geolokasi di

SMPN 2 Riau Silip. Melalui kuesioner ini, peneliti dapat mengukur tingkat

kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap fitur-fitur yang telah dikembangkan

dalam aplikasi. Adapun metode dan tahapan dari perhitungan kuesioner adalah

sebagai berikut.

a.

Bobot Kuesioner

Bobot pada kuesioner digunakan untuk menghitung persentase berdasarkan

skala Likert. Tabel 3.1 berikut menjelaskan nilai bobot yang diberikan pada setiap

pilihan jawaban responden.

Tabel 3. 1 Bobot Kuesioner

Jawaban A B C D E

Bobot 5 4 3 2 1
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Keterangan:

e A =Sangat Setuju

e B =Setuju

e C=Netral

e D =Tidak Setuju

o E = Sangat Tidak Setuju

b. Pertanyaan Kuesioner

Adapun pertanyaan kuesioner yang disusun untuk mengetahui tanggapan

pengguna terhadap aplikasi absensi guru berbasis geolokasi yang telah

dikembangkan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Pertanyaan Kuesioner

No.

Pertanyaan

Skala Penilaian

2

3

4

Aplikasi dapat mencatat
absensi berbasis lokasi

(geolokasi real-time).

Desain antarmuka pengguna
responsif dan mudah

digunakan.

Keamanan login pengguna

dan data absensi.

Fitur-fitur utama ditunjukkan

dengan baik.

Seberapa cepat aplikasi
merespons saat: Membuka

halaman absensi.

Seberapa cepat aplikasi
merespons saat: Mengambil

data lokasi GPS.
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7 Seberapa cepat aplikasi
merespons saat: Menyimpan

data absensi ke database.

8 Data tersimpan dengan aman

dan konsisten.

9 Aplikasi mudah digunakan

oleh semua kalangan.

10 Aplikasi jarang mengalami

error atau gangguan.

c. Perhitungan User Acceptance (UAT)
Berikut adalah rumus yang digunakan dalam perhitungan User Acceptance
Test (UAT):
e Nilai tertinggi = (bobot tertinggi * jumlah pertanyaan * banyak responden)
e Nilai akhir = (total/nilai tertinggi) * 100%

Pada tabel 3.3 disajikan tabel kriteria kelayakan aplikasi yang sudah diuji
pada responden.

Tabel 3. 3 Kriteria Kelayakan

Rentang Kriteria Kategori Kelayakan
0% —20% Sangat Tidak Layak
21% —40% Tidak Layak
41% — 60% Kurang Layak
61% — 80% Layak
81% — 100% Sangat Layak
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan Sistem

4.1.1 Hasil Pengembangan Model

Model sistem dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna,
observasi, dan wawancara langsung dengan pihak SMPN 2 Riau Silip. Berdasarkan
hasil pengumpulan data, disimpulkan bahwa terdapat tiga jenis pengguna yang akan
menggunakan aplikasi ini yaitu guru, kepala sekolah dan admin. Masing-masing
pengguna memiliki peran dan fungsionalitas berbeda dalam sistem. Adapun
fungsionalitas yang dapat dilakukan oleh setiap pengguna dijelaskan sebagai

berikut:
a. Guru (user)
e Melakukan absensi dengan validasi titik lokasi.
e Melihat jadwal mengajar.
e Melihat riwayat absensi.
e Mengunggah bukti/dokumen mengajar.
e Melihat dan mengedit profil.
e Melihat dokumen cuti, izin, dan dinas luar yang telah diunggah oleh admin

b. Kepala Sekolah

e Melakukan absensi dengan validasi titik lokasi.tg
e  Melihat jadwal guru.

e Melihat riwayat absensi guru.

e  Melihat bukti dokumen mengajar.

e Melihat dan mengedit profil.

e  Melihat dokumen cuti, izin, dan dinas luar yang telah diunggah oleh admin.
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¢. Admin

e Melihat dan mengelola jadwal mengajar guru.

e Mengunggah dokumen cuti, izin, dan dinas luar, yang kemudian secara

otomatis akan ditampilkan pada halaman akun kepala sekolah dan guru.

e Menambahkan user.

e Melihat dan mengedit profil.

Untuk mendukung kebutuhan sistem tersebut, dibuatlah pemodelan sistem

menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML), yaitu,

4.1.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor

dengan sistem dalam aplikasi absensi guru berbasis geolokasi. Pada gambar 4.1

merupakan use case diagram dari sistem ini.

Kepala Sekolah

\’ Melinat jadwal guru

APLIKASI ABSENSI BERBASIS GEOLOKASI

lelakukan

ensi
valnzs lakas

Melihat riwayat absensi guru

Melhal bukti dokumen mengajar,

‘ Melihat dan mengedit profil
/
¥

Mengelolah dokumen cufi, izin
dan dinas luar

Mengunggah bukli dan dokumei
mengajar

Mengelolah jadwal mengajar
quru
Menambahkan user.

Tabel 4. 1 Use Case Diagram
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4.1.1.2 Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk memodelkan alur aktivitas dalam sistem
secara lebih rinci berdasarkan Use Case Diagram yang telah dibuat sebelumnya.
Berikut diagram yang menggambarkan urutan proses yang dilakukan oleh masing-
masing aktor, yaitu guru, kepala sekolah, dan admin.

a. Acivity Diagram Kepala Sekolah

Aplikasi Absensi Berbasis Geolokasi
Kepala Sekolah Sistem

Database
Login menggunakan akun kepala sekolah
L
Al
Melakukan autentikasi
Ya l Tidak
Autentias| Berhasil?
¥ - stentikas! Berhasil —I
Melakukan Absen | Eror
Validasi Lokasi Absensi
|
[ %

Menyimpan Data Absensi
T

| Melinat Riwayat Kehadiran Guru|

¥

Manampilkan Riwayat Kehadiran Guru

Melihat Jadwal Gury

[

Menampilkan Jadwal Guru

|

Melihat Bukti Dokumen Mengajar
L

Mengajar

O

Tabel 4. 2 Activity Diagram Kepala Sekolah
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b. Acivity Diagram Guru

I )
| Menyimpan perubahan profil |
& J

APL OKASI
Guru (User) Sistem Database
N
[me akun &lu/l
(_i_ .
Melakukan autentikasi
% 1 =
2 putentikas n-m.unv)ni"‘
[ —
Melakukan absensi dengan validasi titik lokasi | | Tampilkan pesan error |
g
| validasi lokasi absensi )
: P S
(ﬁm data absensi
SR 2
o
\Ildl!ii jadwal mengajar )]
{ Menamoikan jadwal mengajer |
- ¥ ~
Melinat riwayat absensi
& 4
@ > N
Menampikan riwayal absensi
@ - =
| Mengunggan buktigokumen mengajar |
N S—
e ~
[ Menympan cokumen buta |
—
| Smpan dokumen |
N\ . =
¥
[ Metinat dan mengedit nmlj
[ A

-~
| Updale data profil

Tabel 4. 3 Activity Diagram Guru

c. Acivity Diagram Admin

Agmn Sistem Database
Logn
"'";."."""
PR .
Mok
L
-
[ e
P
(e v | [ i o
J e
- B
o it e -3 :
¥ v
o | [ |
¥ (a— —
."""r’"’".‘\“?,'.'.“ =
‘ : f %
Lt 1 | Tt | g O
o | {
——
[ won cen |
e
g o |
o
'
13
Lot |

Tabel 4. 4 Acivity Diagram Admin
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4.1.1.3 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk memodelkan struktur sistem secara statis,
termasuk kelas-kelas utama dalam aplikasi, atribut, metode, serta relasi antar kelas.

Adapun Class Diagram dari sistem ini pada gambar 4.5.

(©) Kepatasekolan © admn
o IdUser: int
> o IdUser: int
o nama: int o nama: String

o seand: String

o nip: String
o absensiTdkLokasi() |
o lihatJadwalGuru() o kelolaJadwalGuru()

i tambahUser()
o lihatRiwayatAbsensi() b
o lihatProfil() © uploadDokummer)

1

© user
o IdUser: int
o nama: int
o password: String
o absensiTdkLokasi()
o lihatJadwalGuru()
e linatRiwayatAbsensi()

/ o lihatProfil() 1
1
@ Absensi ‘ 0

RiwayatAbsensi JadwalGuru

o idAbsensi: int © 2 ‘ © @BulmDokumenMenga;ar
o IdUser: int o idRiwayat: int o idJadwal: int >

o tanggal: Date o IdUser: int o IdUser: int i :%%"s':'rmf:t' it

o waktuMasuk: Time o idAbsensi: String o hari: String S idDokumenTerkait: int
o waktuPulang: Time o status: String o jamMulai: Time el ol L

o status: String o tanggal: Date o jamSelesai: Time = ggal:

o catatAbsensi() o lihatRiwayat() o lihatJadwal() | © uploadDokumen()

o ubahStatus()

Tabel 4. 5 Class Diagram

4.1.1.4 Squence

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek
dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini memperlihatkan bagaimana
pesan dikirim antara objek untuk menyelesaikan suatu proses tertentu. Pada aplikasi
absensi guru berbasis geolokasi, Sequence Diagram dibuat untuk masing-masing
aktor utama, yaitu:

a. Squence Kepala Sekolah
Berikut ini merupakan aktor yang terlibat dalam sequence diagram

Kepala Sekolah:
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Kepala Sekolah : pengguna sistem yang memiliki hak akses untuk

memantau aktivitas guru, termasuk melihat jadwal, riwayat absensi,

dokumen mengajar, serta melakukan absensi pribadi. Kepala Sekolah

berinteraksi langsung dengan sistem aplikasi.

Sistem : aplikasi yang menjadi perantara antara pengguna (Kepala Sekolah)

dengan database. Sistem bertugas memproses permintaan pengguna,

menampilkan data, dan menyimpan serta mengambil data dari database.

Database : tempat penyimpanan utama untuk data akun, data absensi, jadwal

guru, riwayat kehadiran, serta dokumen-dokumen terkait kegiatan

mengajar.

Kepala Sekolah

Login (username. password)

Sistem Database

Autentikasi
<

< Tampilkan Error (jika gagal)

alt__J [Autentikasi Berhasil]

Tampilkan Menu

Pilih Menu

alt _/ [Melakukan Absen]

< Absen Berhasil
[Melihat Jadwal Guru)

Validasi Lokasi
—
<

_Simpan Data Absen >

< Konfirmasi

Ambil Data Jadwal
 AMDE Data Jadwal

P L

< 1ampilkan Jadwal Guru

[Meiihat Riwayat Kehadiran Guru]

< Tampilkan Riwayat Kehadiran

Ambil Riwayat Kehadiran

e Kirim Data Riwayat

B
€ Kirim Dokumen
< JampkanDokumen ...
Logout
>
<lLogoutBerhasit
Kepala Sekolah Sistemn Dobbase

Tabel 4. 6 Squence Kepala Sekolah
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b. Squence Guru

Berikut ini merupakan aktor yang terlibat dalam sequence diagram Guru:

Guru : aktor utama yaitu seorang guru yang akan melakukan absensi. Guru
berinteraksi langsung dengan sistem.

Sistem : aplikasi atau perangkat lunak yang berfungsi sebagai perantara antara
guru dan database. Sistem mengelola logika bisnis, memproses permintaan, dan
berinteraksi dengan database serta perangkat guru.

Database : tempat penyimpanan data. Dalam konteks ini, database menyimpan

informasi akun guru dan data absensi (tanggal, waktu, lokasi).

SEQUENCE DIAGRAM - PROSES ABSENSI GURU BERBASIS GEOLOKASI

Suu Sistem Database

login(username, password) o

verifikasi akun

g Nasil verifikasi

mulai absensi()

minta titik lokasi GPS

kirim titik lokasi

simpan data absensi (tanggal, jam, lokasi)
>

e Sistem Database

Tabel 4. 7 Squence Guru

c. Squence Admin

Berikut ini merupakan aktor yang terlibat dalam sequence diagram Admin:

Admin : pengguna dengan otoritas tertinggi dalam sistem. Tugas utamanya
adalah mengelola jadwal guru, mengunggah dokumen, menambahkan user
baru, serta mengakses menu tambahan seperti pengajuan cuti atau izin. Admin
memiliki akses langsung terhadap fitur-fitur manajemen data yang disediakan

oleh sistem.
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Sistem : aplikasi atau perangkat lunak yang memproses permintaan dari Admin,
menerapkan aturan logika bisnis, dan menjadi perantara dalam penyimpanan
atau

Database : tempat penyimpanan seluruh informasi penting dalam sistem,

termasuk data akun user, dokumen, dan data jadwal guru.

2 Sistem Database

Login (username, password)

Autentikasi

< Tampilkan Error (jika gagal)

alt /7 [Autentikasi Berhasil]

< Jampikan Menu

Pilih Menu
L —

alt __/ [Mengelola Jadwal Guru]

Ambil / Ubah Jadwal >

Ambil / Update Data Jadwal

< Konfirmasi

Kirim Data User Baru

Simpan Data User
» Konfirmasi
< User Ditambahkan

TR oy TERRHETRIGHR e o e eses st gt s
Akses Menu Lain

Proses Sesuai Kebutuhan

< Selesai

Logout
«.-0gout Berhasil_

Adn Sistem Database

Tabel 4. 8 Squence Admin
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4.1.2 Hasil Pembuatan Daftar Fitur

Berdasarkan proses analisis kebutuhan pengguna dan pemodelan sistem,

disusunlah daftar fitur inti yang akan dikembangkan dalam aplikasi Absensi Guru

Berbasis Geolokasi di SMPN 2 Riau Silip. Fitur-fitur ini dirancang untuk menjawab

permasalahan absensi manual dan untuk memberikan kemudahan serta transparansi

bagi pihak sekolah dalam memantau kehadiran guru. Fitur-fitur berikut disesuaikan

dengan tiga jenis role pengguna: Guru, Kepala Sekolah, dan Admin.

a. Fitur untuk guru

Guru sebagai pengguna utama aplikasi memiliki akses terhadap berbagai fitur

yang berkaitan langsung dengan kegiatan mengajar dan kehadiran. Fitur-fitur

tersebut antara lain:

Login - Guru harus melakukan /ogin terlebih dahulu dengan menggunakan
NIP/NUPTK dan password untuk mengakses sistem.

Melihat dan Mengedit Profil = Guru dapat melihat data pribadi seperti nama,
NIP, mata pelajaran, dan alamat, serta mengubah informasi seperti nomor HP,
email, dan foto profil.

Mengunggah Bukti/Dokumen Mengajar = Guru dapat mengunggah dokumen
atau gambar sebagai bukti telah mengajar, seperti foto kelas, file RPP, atau
dokumentasi kegiatan lainnya. Fitur ini terintegrasi dalam proses absensi.
Melihat Riwayat Absensi = Guru dapat mengakses rekam jejak kehadiran
mereka, yang ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik lengkap dengan
informasi tanggal, jam masuk, lokasi, dan status (hadir, izin, sakit, dll).
Melihat Jadwal Mengajar = Guru dapat melihat jadwal pelajaran berdasarkan
hari dan mata pelajaran. Data ini ditampilkan otomatis dari sistem yang telah
diinput oleh admin.

Melakukan Absensi = Guru melakukan absensi dengan validasi lokasi
menggunakan GPS. Sistem akan memastikan guru berada dalam radius area
sekolah sebelum tombol absensi aktif. Jika validasi berhasil, waktu dan lokasi

akan dicatat secara otomatis.
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e Logout = Digunakan untuk keluar dari sistem setelah selesai digunakan, guna

menjaga keamanan akun dan data.
b. Fitur untuk Kepala Sekolah

Kepala sekolah berperan sebagai pengawas dan evaluator aktivitas guru,
sehingga fitur yang dikembangkan difokuskan pada fungsi pemantauan. Adapun

fitur-fitur untuk kepala sekolah meliputi:

e Login > Kepala sekolah masuk ke sistem dengan akun khusus yang telah
didaftarkan.

e Melakukan Absensi Pribadi - Sama seperti guru, kepala sekolah juga dapat
melakukan absensi harian dengan validasi lokasi GPS.

e Melihat Jadwal Guru - Kepala sekolah dapat melihat dan memantau jadwal
mengajar setiap guru, memastikan kesesuaian waktu dan tanggung jawab
mengajar.

e Melihat Riwayat Kehadiran Guru - Sistem menyediakan laporan lengkap
riwayat kehadiran guru secara harian, mingguan, dan bulanan, yang dapat
digunakan untuk evaluasi kedisiplinan.

e Melihat Dokumen Mengajar Guru = Kepala sekolah memiliki akses untuk
melihat dokumen yang telah diunggah oleh guru sebagai bukti kegiatan
mengajar, seperti foto, file RPP, atau laporan tugas.

e Logout - Fitur untuk keluar dari sistem guna mengakhiri sesi akses.
c. Fitur untuk Admin

Admin bertanggung jawab dalam pengelolaan data dan operasional sistem.
Oleh karena itu, fitur-fitur admin berfokus pada manajemen pengguna, jadwal, dan

dokumen. Fitur-fitur tersebut antara lain:

e Login - Admin melakukan autentikasi menggunakan username dan password
untuk mengakses sistem.
e Mengelola Jadwal Guru = Admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus

jadwal mengajar guru sesuai kebutuhan sekolah.
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e Mengunggah Dokumen Cuti/Izin > Admin dapat mengunggah dokumen
ketidakhadiran guru, seperti surat cuti, izin, atau dinas luar, sebagai bagian dari
sistem absensi administratif.

e Menambahkan User Baru - Admin dapat membuat akun baru untuk guru
maupun kepala sekolah, lengkap dengan data pribadi dan informasi login.

e Logout = Fitur untuk keluar dari sistem setelah tugas admin selesai dilakukan.

4.1.3 Perencanaan Berdasarkan Fitur

Setelah daftar fitur disusun berdasarkan kebutuhan pengguna, tahapan
selanjutnya dalam metode Feature Driven Development (FDD) adalah melakukan
perencanaan berdasarkan fitur. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menetapkan
urutan pengembangan, menentukan prioritas setiap fitur, serta memperkirakan
waktu pengerjaan secara efisien dan terstruktur. Perencanaan ini disusun dengan
mempertimbangkan tingkat kepentingan dan keterkaitan antar fitur, sehingga
proses implementasi dapat berjalan terarah dan sistematis. Namun, dalam metode
FDD, tahapan awal pengembangan tidak langsung melakukan coding, tetapi
diawali dengan modeling dan perencanaan. Oleh karena itu, waktu pengembangan

dibagi dalam dua bagian yaitu:

a. Minggu 1-8: Tahapan awal antara lain Develop Overall Model, Build Feature
List, dan Plan by Feature.

b. Minggu 9-16: Tahapan inti terdiri dari Design by Feature, Build by Feature dan

pengujian.

Tahapan penting dalam perencanaan berdasarkan fitur berada pada minggu ke-
9 sampai minggu ke-14, yaitu waktu implementasi fitur inti berdasarkan urutan
prioritas. Fitur dengan tingkat urgensi tinggi dikembangkan lebih awal, sementara
fitur pendukung dikembangkan menjelang akhir proses. Dengan pendekatan ini,
pengembangan sistem dapat dilakukan secara terstruktur, efisien, dan sesuai tenggat
waktu. Berikut merupakan perencanaan implementasi fitur berdasarkan pembagian

waktu selama 4 bulan.
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Tabel 4. 9 Perencanaan Berdasarkan Fitur

No | Fitur Utama | Prioritas Estimasi Jadwal Keterangan
Waktu Pengerjaan

1 | Implementasi | Tinggi 1 minggu Minggu 9 | Login multi-role
Login & dan tampilan
Dashboard dashboard

2 | Implementasi | Tinggi 2 minggu Minggu | Absensi  GPS,
Validasi 10-11 form
Lokasi & masuk/keluar
Absensi

3 | Implementasi | Menengah | 2 minggu Minggu | Tabel jadwal &
Jadwal & 12-13 riwayat absensi
Riwayat

4 | Implementasi | Rendah 1 minggu | Minggu 14 | Unggah
Dokumen & dokumen, lihat
Profil cuti, edit profil

4.1.4 Hasil Pembuatan Desain Berdasarkan Fitur

Setelah daftar fitur ditentukan, tahap selanjutnya adalah pembuatan desain

antarmuka (UI/UX) yang merepresentasikan setiap fitur yang akan dikembangkan.

Desain ini disusun sebagai acuan dalam proses implementasi,

sehingga

memudahkan pengembang dalam memahami alur dan elemen-elemen yang

dibutuhkan oleh pengguna. Berikut ini merupakan hasil rancangan desain untuk

beberapa fitur utama:
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a. Halaman login

Logo Sekolah

& ]

Gambar 4. 1 Desain Halaman Absensi

Gambar 4.1 diatas merupakan halaman /ogin yang menampilankan halaman
awal ketika pengguna membuka aplikasi. Halaman ini berfungsi sebagai gerbang
masuk yang memastikan bahwa hanya pengguna terdaftar,dalam hal ini adalah guru
yang dapat mengakses fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi. Di bagian atas
tampilan, terdapat elemen berupa logo sekolah yang ditampilkan dalam bentuk
lingkaran sebagai simbol identitas instansi pendidikan. Di bawahnya terdapat dua
kolom input, yaitu kolom nama pengguna (dengan ikon orang) dan kolom kata
sandi (dengan ikon gembok). Setelah pengguna mengisi kedua kolom tersebut,
mereka dapat menekan tombol "Login" untuk melakukan autentikasi. Jika
informasi yang dimasukkan benar, pengguna akan diarahkan ke halaman beranda

aplikasi.
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b. Halaman Absensi Masuk dan Keluar

PRESENSI

Absen Masuk

fibsen Keluar

Gambar 4. 2 Desain Halaman Masuk dan Keluar

Pada gambar 4.2 adalahh halaman yang menjadi fitur utama dalam aplikasi
karena berkaitan langsung dengan fungsi absensi. Pada tampilan ini, pengguna
disajikan ikon besar berupa simbol lokasi yang menandakan bahwa fitur presensi
didasarkan pada lokasi (geolokasi) pengguna saat itu. Di bawah ikon tersebut,
terdapat dua tombol utama, yaitu "Absen Masuk" dan "Absen Keluar". Tombol
"Absen Masuk" digunakan untuk mencatat waktu dan lokasi saat guru tiba di
sekolah atau memulai aktivitas mengajar, sementara tombol "Absen Keluar"
digunakan untuk mencatat saat guru menyelesaikan tugas hariannya. Sistem akan
mencatat waktu dan titik koordinat saat tombol ditekan, memastikan bahwa

kehadiran guru terekam secara valid dan akurat.
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c. Halaman Dashboard

e Nama akun pengguna

e N ( A
g VAN Y,
SR YRR

BukH Dokumen
Mengajar

Gambar 4. 3 Desain Halaman Dashboard

Dashboard atau beranda merupakan pusat navigasi dari seluruh fitur yang
tersedia dalam aplikasi seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.3. Pada bagian
paling atas terdapat tampilan nama akun pengguna yang sedang login, berfungsi
untuk memberikan identifikasi secara personal. Di bawahnya terdapat empat menu
utama yang ditata dalam bentuk grid, yaitu “Jadwal Baru”, “Riwayat Kehadiran”,
“Bukti Dokumen Mengajar”, dan “Lokasi”. Menu “Jadwal Baru” memungkinkan
guru melihat atau menambahkan jadwal mengajar. “Riwayat Kehadiran”
menampilkan seluruh histori absensi guru dalam bentuk data yang dapat ditinjau
kembali. “Bukti Dokumen Mengajar” berfungsi sebagai tempat unggah file seperti
foto, RPP, atau dokumen kegiatan lainnya. Sementara menu “Lokasi” memberikan
informasi peta atau titik posisi guru saat ini. Pada bagian bawah, terdapat navigasi
berupa ikon-ikon cepat seperti beranda, kalender, kamera, dokumen, dan profil,

yang memudahkan pengguna berpindah halaman
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d. Halaman Kamera dan Lokasi

Kamera

Lokasi

Gambar 4. 4 Halaman Kamera dan Lokasi

Seperti pada gambar 4.4, halaman ini mengintegrasikan dua elemen penting
dalam verifikasi presensi, yaitu kamera dan lokasi. Di bagian atas halaman terdapat
tampilan kamera yang akan secara otomatis aktif saat pengguna membuka halaman
ini, digunakan untuk mengambil foto diri (selfie) saat melakukan presensi. Bagian
tengah terdapat tombol "Absen Masuk" yang digunakan untuk mengirim data
presensi ke server. Setelah tombol ditekan, sistem akan menyimpan foto, waktu,
dan lokasi guru sebagai data kehadiran. Di bagian bawah halaman ditampilkan
informasi lokasi pengguna berupa koordinat atau peta mini, yang akan mencatat
titik keberadaan pengguna secara real-time. Tujuan dari halaman ini adalah
memastikan bahwa proses absensi tidak hanya dilakukan oleh orang yang benar,

tetapi juga di tempat dan waktu yang benar.
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4.1.5 Pembuatan Produk Berdasarkan Fitur

Tahapan ini merupakan proses merealisasikan rancangan fitur menjadi
sebuah sistem aplikasi yang dapat dijalankan secara nyata sesuai dengan
perencanaan. Proses pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan Android
Studio sebagai lingkungan pengembangan utama, dengan bahasa pemrograman
Kotlin. Untuk penyimpanan data, digunakan Firebase sebagai layanan basis data
berbasis cloud. Berikut merupakan hasil implementasi masing-masing fitur

berdasarkan tahapan pengembangan:

4.1.5.1 Halaman Login

T
==

NIP/NUPTK

Password

LOGIN

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman Login

Halaman /ogin merupakan antarmuka awal yang digunakan oleh seluruh
jenis pengguna dalam aplikasi absensi berbasis geolokasi yaitu guru, kepala
sekolah, dan admin. Halaman ini didesain dengan tampilan yang sederhana dan
profesional, memadukan warna biru muda dan putih untuk menciptakan kesan
bersih dan mudah dipahami. Pada bagian atas halaman, terdapat ikon bergambar

topi wisuda di atas buku sebagai simbol dunia pendidikan dan akademik.
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Pengguna diminta untuk mengisi dua kolom input yang tersedia, yaitu
NIP/NUPTK (Nomor Induk Pegawai/Nomor Unik Pendidik dan Tenaga
Kependidikan) serta password. Di bagian bawah terdapat tombol "LOGIN"
berwarna biru tua yang menonjol, berfungsi sebagai tombol aksi utama untuk
memproses autentikasi pengguna. Setelah pengguna memasukkan data yang benar
dan menekan tombol login, sistem akan melakukan proses verifikasi terhadap
kredensial yang diberikan. Berdasarkan data yang tersimpan di dalam basis data,
sistem kemudian akan mengenali peran atau role pengguna dan secara otomatis
mengarahkan mereka ke halaman beranda yang sesuai dengan hak akses masing-
masing. Dengan demikian, guru, kepala sekolah, dan admin akan mendapatkan
tampilan dan fitur yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan tanggung jawabnya

dalam sistem.

4.1.5.2 Halaman Dashboard
Halaman beranda merupakan tampilan utama yang muncul setelah pengguna

berhasil login ke dalam sistem. Meskipun desain dasarnya memiliki struktur dan
nuansa visual yang seragam mengusung informasi seperti nama pengguna, waktu
saat ini, dan menu utama namun isi dan fitur dalam halaman beranda berbeda-beda
tergantung pada role pengguna, yaitu Guru, Kepala Sekolah, atau Admin. Berikut

ini adalah tampilan dan fungsi beranda berdasarkan jenis pengguna.

a. Halaman Dashboard Guru
Setelah login, pengguna dengan peran Guru diarahkan ke halaman

beranda yang menyajikan sapaan waktu misalnya “Selamat Siang”, foto profil,
nama lengkap, NIP/NUPTK, serta label peran “GURU”. Di bawahnya terdapat
navigasi hari dari Senin hingga Minggu, dengan hari aktif ditandai (contoh:
“Rab” untuk Rabu). Tampilan utama menampilkan empat menu berbentuk
kartu, yaitu:

e Jadwal Guru (melihat jadwal mengajar)

e Riwayat Kehadiran (melihat catatan absensi)

e Upload Dokumen Mengajar (mengunggah materi/laporan)

e [okasi (melihat atau mengatur lokasi)
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bawah layar dilengkapi tab navigasi dengan ikon: Dashboard, Kalender,
Absensi, Dokumen, dan Profil, memudahkan akses cepat antar fitur utama.
Tampilan ini dirancang sederhana dan efisien untuk mendukung aktivitas harian

guru.

Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Dashboard Guru

b. Halaman Dashboard Kepala Sekolah

Setelah login, pengguna dengan peran Kepala Sekolah akan disambut
dengan sapaan waktu (contoh: “Selamat Malam”), disertai foto profil, nama
lengkap (contoh: Norpiyar), NIP/NUPTK, serta label peran “KEPALA”.
Tersedia navigasi hari dari Senin hingga Minggu, dengan indikator hari aktif
(contoh: “Min” untuk Minggu). Area utama menampilkan empat fitur utama
dalam bentuk kartu, yaitu:
o Jadwal Guru (melihat jadwal mengajar seluruh guru)
e Riwayat Kehadiran (melihat data kehadiran guru)
e Dokumen Mengajar (mengakses dokumen yang diunggah guru)
o Lokasi (melihat lokasi kegiatan guru berdasarkan GPS)
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Bagian bawah layar terdapat tab bar navigasi yang memuat akses cepat ke:
Dashboard, Kalender, Absensi, Dokumen, dan Profil. Tampilan ini
memungkinkan kepala sekolah untuk memantau kegiatan guru secara efisien

dan real time.

alam,

Norpiyar
1977081720050,

KEPALA

Sen Sel Rab Kam

>

Jadwal Guru Riwayat Kehadiran

é‘ °
Dokumen
Mengajar

#5 o b 2

Gambar 4. 7 Halaman Dashboard Kepala Sekolah

Halaman Dashboard Admin

Pengguna dengan peran Admin akan diarahkan ke halaman beranda setelah
login, yang menampilkan sapaan waktu (contoh: “Selamat Malam”), diikuti
oleh foto profil, nama akun (contoh: Admin), ID pengguna, serta label peran
“ADMIN”. Di bawahnya terdapat navigasi hari (Senin—Minggu) dengan
penanda hari aktif. Area utama menampilkan empat kartu menu:
e Jadwal Guru
e Riwayat Kehadiran
e Dokumen Mengajar

e Lokasi
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Kondisi blur pada Riwayat Kehadiran dan Dokumen Mengajar
menunjukkan bahwa menu tersebut tidak memiliki hak akses untuk admin,
sehingga hanya berfungsi sebagai tampilan visual. Di bagian bawah, tersedia
tab bar navigasi utama: Dashboard, Kalender, Absensi, Dokumen, dan Profil.
Secara keseluruhan, halaman ini dirancang agar admin tetap dapat mengelola

data penting meskipun fitur tertentu dibatasi aksesnya.

22:28

Sen Sel Rab Kam Jum  Sab m

Jadwal Guru

Lokasi

@ © B &
Dashboa ;2 =]
Kalender Abssens Profil

Gambar 4. 8 Halaman Dashboard Admin

4.1.5.2 Halaman Profil
Halaman Profil dapat diakses oleh semua jenis pengguna (Guru, Kepala

Sekolah, dan Admin) dengan tampilan yang seragam. Di bagian atas ditampilkan
kartu identitas pengguna yang berisi foto profil, nama lengkap, NIP/NUPTK, dan
label peran seperti “GURU” dalam bentuk badge berwarna biru muda. Di

bawahnya tersedia dua tombol utama:

o Identitas Diri, untuk mengakses dan mengubah data pribadi pengguna,
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e Riwayat Absensi, khusus bagi guru dan kepala sekolah untuk melihat histori

kehadiran.
o Register User, khusus bagi admin.

Pada bagian bawah halaman terdapat tombol LOGOUT berwarna merah
mencolok, yang berfungsi untuk keluar dari akun. Tampilan halaman ini
mengusung warna biru muda dan putih secara konsisten, memberikan kesan bersih

dan memudahkan navigasi dari atas ke bawah.

Jastrianah
198101052023212002
E Identitas Diri
~
a Riwayat Absensi

Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Profil Guru dan Kepala Sekolah
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Admin
0000

¥
L

m Identitas Diri
P\ Register User
B

Gambar 4. 10 Tampilan Halaman Profil Admin

4.1.5.3 Halaman Menu Berdasarkan Peran Pengguna

Dalam sistem aplikasi absensi ini, setiap pengguna memperoleh hak akses
fitur yang berbeda sesuai dengan peran (role) masing-masing. Pembagian akses ini
bertujuan untuk menjaga efisiensi, keamanan data, serta memastikan bahwa setiap
fitur digunakan secara tepat sesuai fungsi dan tanggung jawab pengguna. Adapun

rincian akses menu berdasarkan peran pengguna adalah sebagai berikut:

a. Guru
Pada tampilan menu guru, tersedia akses cepat ke fitur-fitur yang berkaitan
langsung dengan aktivitas harian guru. Menu ditampilkan dalam bentuk
ikon/tab atau kartu interaktif, meliputi:
e Halaman Absensi, untuk melakukan presensi masuk dan keluar dengan

validasi Lokasi.
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ansen masux | assen putanc | zavcun

Gambar 4. 11 Tampilan Halaman Absensi Guru

Halaman Jadwal Mengajar, menampilkan mata pelajaran dan jam Pelajaran.

Harl: SENIN
BINDONESIA - 88
12:30

Harl: SELASA
BINDONESIA - 78

Hari: SENIN
BINDONESIA - 7A

Harl: SELASA
‘ B.INDONESIA - 88

Hari: SENIN
B INDONESIA - 78

Hari: SELASA
B.INDONESIA - BA

| Harl: SELASA |
EINDONESIA - 8C

Gambar 4. 12 Tampilan Halaman Jadwal Mengajar Guru
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o Halaman Riwayat Kehadiran, berisi catatan kehadiran sebelumnya.

Riwayat Kehadiran

Tanggal: 18 Jun 2025
Ja: nah

10:41
Absensi: Masuk

Gambar 4. 13 Tampilan Halaman Kehadiran

o Halaman Dokumen Mengajar, untuk unggah laporan atau materi

pembelajaran.

1 Buktl Kehadiran

Belum ada file dipiih

Histori Upload 7 Hari Terakhir

Gambar 4. 14 Halaman Dokumen Mengajar Guru
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Halaman Dokumen, untuk melihat cuti, izin, dan dinas luar, yang telah

diunggah oleh admin.

DINAS LUAR

Download

o n ol

Gambar 4. 15 Tampilan Halaman Dokumen
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b. Kepala Sekolah

Tampilan kepala sekolah difokuskan pada fungsi monitoring dan evaluasi.

Menu yang tersedia meliputi:

o Halaman Riwayat Kehadiran, menampilkan data absensi guru.

< Riwayat Kehadiran

Tanggal: 10 Jul 2025

Riz
16:37

Absensi: Pulang
Kete gan: Hadi

rf B
o ~«

jaya
16:11
Absensi: Pulang

Rik
16:10
Absensi: Pulang

Jastrianah

16:09

Absensi: Pulang
ngan: Hadir

ALFIKA FALTDILA RIZKY PUTRI
16:05
Absensi: Pulang

jan: Hadir

Gambar 4. 16 Tampilan Halaman Riwayat Kehadiran Kepala Sekolah
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e Halaman Jadwal Guru, untuk melihat informasi jadwal mengajar guru.

( Jadwal Mengajar

Adha Yanda
SENIN
09.45-11.05
PS -8

Jastrianah
SENIN
12:30-13:50
B.INDONESIA - 88

AEF SUHENDRI §.Pd
SELASA
07.30 - 08.50

AEF SUHENDRI S.Pd
Selasa
09.00-13:29

pa - 7A

Jastrianah
SELASA

Gambar 4. 17 Tampilan Halaman Jadwal Guru Kepala Sekolah

o Halaman Dokumen Mengajar, untuk melihat atau menyetujui dokumen

pengajaran.

( Riwayat Bukti Mengajar
S5SLFBNAkedd6irkCnQjreyidtrs2 "
ALFIKA FALTDILA RIZKY PUTRI

jaya

Jastrianah

Dewana Ayudha Swaramahardhika

Gambar 4. 18 Tampilan Halaman Dokumen Mengajar Kepala Sekolah
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e Halaman Dokumen, untuk melihat cuti, izin, dan dinas luar, yang telah

diunggah oleh admin.

DINAS LUAR

a @ 0 0 o

Gambar 4. 19 Tampilan Halaman Dokumen Kepala Sekolah

c. Admin
Pada tampilan admin, menu difokuskan pada manajemen sistem dan data.
Menu yang ditampilkan antara lain:
o Halaman Jadwal Guru, untuk mengelola dan menambah data penting seperti

jadwal dan mata pelajaran.
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< Jadwal Mengajar

Adha Yanda
SENIN
09.45-11.05
1PS - 8C

Jastrianah
SENIN

12:30 - 13:50
B.INDONESIA - 88

AEF SUHENDRI S.Pd
SELASA

07.30 - 08.50

PJOK - 7C

AEF SUHENDRI S.Pd
Selasa

09.00 - 13:29

ipa-7A

Gambar 4. 20 Tampilan Halaman Jadwal Mengajar Admin

e Halaman Dokumen, untuk mengunggah dokumen cuti, izin, dan dinas luar,
yang kemudian secara otomatis akan ditampilkan pada halaman akun kepala

sekolah dan guru.

Upload Template Surat

PILIH FILE

BATAL  UPLOAD

Gambar 4. 21 Tampilan Halaman Dokumen Admin
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o Halaman Register User, untuk membuat akun baru pada sistem.

’
. Register

Full Name

NIP/NUPTK

e

Password ®©

S

guru

TAMBAHKAN FOTO

Gambar 4. 22 Tampilan Halaman Register User

4.2 Hasil Pengujian Sistem

Pada tahapan implementasi ini, peneliti melakukan proses pengujian
menyeluruh untuk mengecek kesalahan pada sistem yang telah dibuat. Metode
pengujian yang digunakan adalah black-box testing, di mana pengujian ini
melibatkan validator ahli media yang berpengalaman di bidangnya untuk menilai
fungsi-fungsi dari aplikasi. Validator akan memeriksa setiap fitur dari aplikasi untuk
memastikan bahwa semuanya berfungsi dengan lancar dan sesuai dengan

spesifikasi yang telah ditetapkan.
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4.2.1 Pengujian Validasi Ahli Media

Pengujian sistem ini divalidasi oleh Bapak Bradika Almandin Wisesa,M.Kom

selaku ahli media. Hasil dari proses pengujian tersebut dijabarkan pada bagian

berikut.

a. Kepala Sekolah

Tabel 4. 10 Pengujian Ahli Media (Kepala Sekolah)

No | Kategori | Komponen Harapan Berhasil| Gagal | Keterangan
Yang Dinilai
1 [Form login |Tombol login| Menampilkan v Berhasil
dashboard ketika
nip dan password
benar
2 [Form Fitur jadwal | Menampilkan v Berhasil
dashboard jadwal mengajar
guru
guru
3 Fitur riwayat | Menampilkan v Berhasil
absensi  |riwayat kehadiran
4 Fitur Menampilkan v Berhasil
dokumen riwayat bukti
mengajar mengajar guru
5 Fitur lokasi |Menampilkan peta| Berhasil
yang
memperlihatkan
titik lokasi kepala
sekolah
6 Form Fitur foto |Menampilkan foto| Berhasil
riwayat bukti absensi
kehadiran
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Link lihat Menampilkan Berhasil
surat surat keterangan
tidak masuk
Navigasi Tombol Menampilkan Berhasil
kalender navigasi tanggal dan
kalender | keterangan event
Navigasi Tombol |Menampilkan titik Berhasil
absensi navigasi lokasi kepala
absensi sekolah, absen
masuk, absen
pulang, dan
izin/cuti
Absen |Tombol absen| Membuka kamera Berhasil
masuk masuk jika kepala
sekolah berada di
area sekolah
Tombol ambil| Mengambil foto Berhasil
foto dan menyimpan ke
database
Absensi |Tombol absen| Membuka kamera Berhasil
pulang pulang jika kepala
sekolah berada di
area sekolah
Tombol ambil| Dapat mengambil Berhasil

foto

foto mulai dari
jam 16.00 WIB

dan seterusnya dan
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menyimpan ke

database.

Izin/cuti

Tombol

izin/cuti

Menampilkan

form izin/cuti

Berhasil

Tombol jenis

pengajuan

Menampilkan
jenis pengajuan

izin/cuti

Berhasil

file

Tombol pilih

Menampilkan
pemilihan file di
folder handphone

Berhasil

pengajuan

Tombol kirim

Menyimpan data
1zin/cuti ke

database.

Berhasil

Dokumen

Tombol
navigasi

dokumen

Menampilkan
riwayat dokumen

izin/cutic

Berhasil

b. Guru

Tabel 4. 11 Pengujian Ahli Media ( Guru)

No | Kategori

Komponen

Yang Dinilai

Berhasil

Gagal

Keterangan

1 Login.

password benar

Menampilkan dashboard v
ketika NIP/NUPTK dan

Berhasil

2 |Jadwal Guru

guru

Melihat Daftar mengajar

Berhasil
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3 Riwayat Melihat Riwayat v Berhasil
Kehadiran Kehadiran
4 Upload Berhasil upload v Berhasil
Dokumen |dokumen bukti keharian
5 Kalender V4 Berhasil
6 Absensi | Berhasil absen masuk, v Berhasil
absen pulang dan
pengajuan cuti
7 Profile | Berhasil edit data guru v Berhasil
dan melihat riwayat
absensi
8 Log out Berhasil kembali ke v Berhasil
halaman login ketika
button log out di klik
c. Admin
Tabel 4. 12 Pengujian Ahli Media ( Admin)
No | Kategori | Komponen Harapan Berhasi| Gagal | Keterangan
Yang Dinilai 1
1 Jadwal | Create, Read, Berhasil v Berhasil
Guru |Update, Delete] menambahkan,

Jadwal

edit, hapus jadwal

mengajar guru
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Lokasi Melihat Menampilkan Berhasil
Loasi |Lokasi Terkini| Lokasi Terbaru
Admin di Admin
aplikasi
Kalender Melihat Menampilkan Berhasil
Kalender dan Kalender dan Event
Jadwal Event
Dokumen Tambah Setelah ditambah, Berhasil
Dokumen dokemn akan
Cuti, Izin dan | tampil di halaman
Dinas Luar | guru dan kepala
sekolah
Profile | Edit Profile |Berhasil edit pofile Berhasil
admin dan |admin dan berhasil
tambah user | menambah data
user(guru, staf dan
kepala sekolah)
Log out |Button log outBerhasil keluar dari Berhasil

halaman admin dan
kembali ke

halaman login
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4.3 Hasil Kuesioner

Berikut adalah hasil kusioner yang diisi oleh kepala sekolah, guru dan TU

SMPN 02 Riau Silip.
Tabel 4. 13 Tabel Kueisioner
Pertanyaan Total
No  Nama I 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Norpiyar 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48
p Rest 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
Rismayanti
3 Jastrianah 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48
4  Intan Saputri 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48
5 Elia Zuhaida 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 Adha Yanda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 FebySernovita 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48
8  Aef Suhendri 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46
9 Gerhana 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47
jo AlfikaFaldila 5 o 4 s 5 5 5 4 5 5 48
R.P
Dewana
11 Ayudha 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 Syerli Kumala 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48
13 Elsya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
14 Nurrahman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
15 Nitra 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 43
Total 673
4.4 Hasil Perhitungan User Acceptance Test ( UAT)

Perhitunan User Acceptance Test (UAT) dilakukan untuk mengetahui sejauh

mana sistem yang dikembangkan dapat diterima oleh pengguna akhir, dalam hal ini

kepala sekolah, guru, dan staf Tata Usaha (TU) SMPN 2 Riau Silip. Pengujian ini

bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan dan kelayakan sistem berdasarkan

pengalaman langsung pengguna saat mencoba aplikasi. Berikut ini merupakan hasil

perhitungan dari pengujian pada kepala sekolah,guru,dan TU SMPN 02 Riau Silip

yang sudah dilakukan :
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Total =673
Nilai Total Telrtinggi = (5*10*15)
=750

Nilai Akhir = (Total/Nilai Total Telrtinggi) * 100%
=(673/750) * 100%
=89,73%
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, nilai sebesar 89,73% termasuk
dalam kategori "Sangat Layak". Artinya, mayoritas pengguna merasa bahwa

aplikasi ini telah memenuhi kebutuhan mereka dalam melakukan absensi berbasis

geolokasi secara mudah, cepat, dan akurat.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan pengembangan sistem absensi
guru berbasis geolokasi di SMPN 2 Riau Silip, dapat disimpulkan bahwa sistem ini
mampu memberikan solusi terhadap permasalahan absensi manual yang rawan
manipulasi dan kehilangan data. Melalui validasi lokasi menggunakan GPS,
pencatatan kehadiran guru dapat dilakukan secara akurat, real-time, dan hanya saat
berada dalam area sekolah. Penggunaan metode Feature Driven Development
(FDD) serta pemodelan UML memberikan struktur pengembangan yang terarah
dan efisien dalam membangun fitur-fitur utama sistem. Desain antarmuka
pengguna yang sederhana dan integrasi fitur unggah dokumen kegiatan semakin
mendukung kemudahan operasional bagi guru, kepala sekolah, dan admin.
Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi melalui kuesioner User Acceptance Test
(UAT), sistem ini memperoleh skor sebesar 89,73%, yang dikategorikan sebagai

sangat layak untuk diimplementasikan di lingkungan sekolah.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa sistem ini masih memiliki kekurangan dan ruang
untuk peningkatan. Oleh karena itu, beberapa saran yang dapat diperhatikan untuk

pengembangan selanjutnya adalah:

a. Melakukan uji coba lapangan (pilot test) dalam skala lebih luas untuk

mengidentifikasi kendala teknis dan operasional.
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b. Menyelenggarakan pelatithan dan penyusunan dokumentasi pengguna
secara menyeluruh agar pengguna dapat memanfaatkan sistem dengan

optimal.

Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan sistem absensi digital
berbasis geolokasi dapat terus ditingkatkan dan memberikan manfaat optimal dalam
meningkatkan efisiensi serta transparansi manajemen kehadiran guru di SMPN 2

Riau Silip.
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No.Hp : 083132660282
Email : deswitasyahrani93@gmail.com n
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

2. Riwayat Pendidikan

SD Negeri 1 Sungailiat 2009 - 2015
SMP Negeri 1 Sungailiat 2015-2018
SMA Setia Budi Sungailiat 2018 — 2021
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 2022 — Sekarang

3. Pendidikan Non — Formal

Sungailiat, 02 Juli 2025
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Deswita Syahrani
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LAMPIRAN 2

HASIL UJT AHLI

LEMBAR VALIDASI AHLI - UJI FUNGSI SISTEM

Nama Validator blg I (9¢34

Instansi/Institusi 1L \L( /{/hm) 1{4«,{ NCL(} Oﬂ\ 8:\ y I/L; 'Bf M
Tanggal 1019.

Petunjuk Pengisian:

o Centang "Berhasil" jika fitur berfungsi sesuai harapan.
o Centang "Gagal" jika fitur tidak berfungsi.

A. Kepala Sekolah

No | Kategori [Komponen Yang Harapan Berhasil | Gagal | Keterangan
Dinilai
1 | Form login | Tombol login | Menampilkan /
dashboard ketika nip
dan password benar
2 | Form Fitur jadwal Menampilkan jadwal /
dashboard | guru mengajar guru
3 Fitur riwayat Menampilkan riwayat
absensi kehadiran \/
4 Fitur dokumen | Menampilkan riwayat \/
mengajar bukti mengajar guru
5 Fitur lokasi Menampilkan  peta
yang memperlihatkan \/
titik lokasi kepala
sekolah
6 | Form Fitur foto Menampilkan  foto
riwayat bukti absensi \/
kehadiran
7 Link lihat surat | Menampilkan  surat \/
keterangan tidak
masuk /
Navigasi Tombol navigasi | Menampilkan tanggal \/
kalender kalender dan keterangan event
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Navigasi Tombol navigasi | Menampilkan titik
absensi absensi lokasi kepala sekolah, ‘/
absen masuk, absen
pulang, dan izin/cuti
Absen Tombol absen | Membuka kamera jika /
masuk masuk kepala sekolah berada
di area sekolah
Tombol ambil | Mengambil foto dan
foto menyimpan ke \/
database
Absensi Tombol absen | Membuka kamera jika
pulang pulang kepala sekolah berada \/
di area sekolah
Tombol ambil | Dapat mengambil foto
foto mulai dari jam 16.00 /
WIB dan seterusnya
dan menyimpan ke
database.
Izin/cuti Tombol izin/cuti | Menampilkan ~ form
izin/cuti /
Tombol jenis Menampilkan  jenis
pengajuan pengajuan izin/cuti /
Tombol pilih file | Menampilkan /
pemilihan  file di
folder handphone
Tombol kirim | Menyimpan data /
pengajuan izin/cuti ke database.
Dokumen | Tombol navigasi | Menampilkan riwayat J

dokumen

dokumen izin/cutic
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B. Guru

No Kategori Komponen Yang Berhasil|  Gagal Keterangan
Dinilai
1 | Login. Menampilkan
= dashboard ketika '/
NIP/NUPTK dan ‘
assword benar
2 | Jadwal Guru Melihat Daftar
mengajar guru J
3 | Riwayat Melihat Riwayat
Kehadiran Kehadiran ‘/
4 | Upload Dokumen | Berhasil upload
dokumen bukti \/
keharian
5 | Kalender /
6 | Absensi Berhasil absen
masuk, absen pulang \/
dan pengajuan cuti
7 | Profile Berhasil edit data
guru dan melihat
riwayat absensi
8 | Logout Berhasil kembali ke
halaman login ketika
button log out di klik
C. Admin
No | Kategori |Komponen Yang Harapan Berhasil | Gagal | Keterangan
Dinilai
1 Jadwal Create, Read, Berhasil
Guru | Update, Delete menambahkan, \/‘
Jadwal edit, hapus
jadwal mengajar
guru
2 Lokasi | Melihat Lokasi Menampilkan \/
Loasi |Terkini Admin di Lokasi Terbaru
aplikasi Admin
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3 | Kalender [Melihat Kalender Menampilkan
dan Jadwal Event Kalender dan
Event
4 | Dokumen Tambah Setelah
Dokumen Cuti, ditambah, \/
Izin dan Dinas dokemn akan
Luar tampil di
halaman guru
dan kepala
sekolah
S Profile Edit Profile Berhasil edit
admin dan pofile admin dan
tambah user berhasil
menambah data
user(guruy, staf
dan kepala
sekolah) ;
6 Logout | Button log out Berhasil keluar \/
dari halaman
admin dan
kembali ke
halaman login
Iéomentar dan Sayan Vat';:;to ;s F " A
SArsi. 444 s ebde. usec Triendly.

Sungailiat, 02 Juli 2025

Mengetahui,

Lo
‘\%»U@v A{wﬂ .',\«OLM _Wécosa / q %
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LAMPIRAN 3

HASIL KUESIONER KEPUASAN

Kuesioner Penelitian Penggunaan Sistem

Nama : wac
R

Petunjuk: Mohon berikan penilaian Anda untuk setiap pertanyaan dengan mencentang
angka yang paling sesual.

Skala Penilaian:

1 = Sangat Buruk

2 = Buruk
3 = Cukup Baik
4 = Baik
§ = Sangat Baik
No. Pertanyaan | Skala Penilaian
1 | 2 3 4 5
1 Aplikasi dapat mencatat absensi |
berbasis lokasi (geolokasi real- \/
time).
2 Desain antarmuka pengguna
responsif dan mudah digunakan. \/
3 Keamanan login pengguna dan \/
data absensi.
4 Fitur-fitur utama ditunjukkan
dengan baik.
5 Seberapa cepat aplikasi
merespons saat membuka

halaman absensi

6 Seberapa cepat aplikasi
merespons saat mengambil data
lokasi GPS.

7 Seberapa  cepat  aplikasi
merespons saat menyimpan
data absensi ke database.

8 Data tersimpan dengan aman

9 Aplikasi mudah digunakan oleh
semua kalangan. _y

<[[<|[K[< <

<‘j

10 Aplikasi jarang mengalami error {
atau gangguan. 8
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Kuesioner Penelitian Penggunaan Sistem

Nama . Jackeianah ;
Jabatan : Guru Mapel UPTY SMPp Negeri 2 Giav Klp

Petunjuk: Mohon berikan penilaian Anda untuk setiap pertanyaan dengan mencentang
angka yang paling sesuai.

Skala Penilaian:

1 = Sangat Buruk

2 =Buruk
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 =Sangat Baik
No. Pertanyaan Skala Penilaian
1 2 3 4 5
3| Aplikasi dapat mencatat absensi
berbasis lokasi (geolokasi real- \4
time).
2 Desain antarmuka pengguna S
responsif dan mudah digunakan.
3 Keamanan login pengguna dan
data absensi.
4 Fitur-fitur utama ditunjukkan
dengan baik.
5 Seberapa cepat aplikasi
merespons saat membuka v
halaman absensi
6 Seberapa cepat aplikasi |
merespons saat mengambil data V4
lokasi GPS.
7 Seberapa  cepat  aplikasi \/

merespons saat menyimpan
data absensi ke database.

8 Data tersimpan dengan aman
dan konsisten.

9 Aplikasi mudah digunakan oleh
semua kalangan.

10 Aplikasi jarang mengalami error J
atau gangguan.




Kuesioner Penelitian Penggunaan Sistem
Nama : Noredametn
Jabatan & Ty

Petunjuk: Mohon berikan penilaian Anda untuk setiap pertanyaan dengan mencentang
angka yang paling sesuai.

Skala Penilaian:

1 = Sangat Buruk

2 =Buruk
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 =Sangat Baik
No. Pertanyaan Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1 Aplikasi dapat mencatat absensi
berbasis lokasi (geolokasi real- v
time).
2 Desain antarmuka pengguna
responsif dan mudah digunakan. v
3 Keamanan login pengguna dan
data absensi. e
4 Fitur-fitur utama ditunjukkan
dengan baik.
5 Seberapa cepat aplikasi
merespons saat membuka

halaman absensi

6 Seberapa cepat aplikasi
merespons saat mengambil data
lokasi GPS.

7 Seberapa  cepat  aplikasi
merespons saat menyimpan
data absensl ke database.

8 Data tersimpan dengan aman
dan konsisten.

9 Aplikasi mudah digunakan oleh
semua kalangan.

10 Aplikasi jarang mengalami error
atau gangguan.
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENGUJIAN
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LAMPIRAN 5

FORM PENYERAHAN BAST
S FORM PENYERAHAN PRODUK/ALAT ADOPSI
- ‘ PROYEK AKHIR
«*"EY 0 ... 2025..../.....202¢,,
Sungailiat, 2)..... 3% ... 20.27,
Kepada Yth,
SMP Negeri 2 Riau Silip
Dengan hormat,

Kami yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama

Nama
Pembimbing

Nama . Pengembangan Aplikasi Absensi Guru Berbasis Geolokasi di
Produk/Alat * SMPN 2 Riau Silip Dengan Metode FDD

Dengan ini bermaksud Menyerahkan Produk/Alat hasil Proyek Akhir sesuai dengan Surat
Pengajuan Pembuatan Produk/Alat yang telah diajukan.

Mengetahui
Ketua Dosen Pembimbing Komisi Proyek Akhir Perwakilan Mahasiswa
/( /MM) (. med >lrws. (Deswiba Syshean,
Perw, i/Badan Usaha
& :
‘: (% “ ’ .
& i< = A7
o, { S L
oy s -
: %
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LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI PENYERAHAN BAST
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